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ABSTRAK

PENGARUH TERPAAN AKUN TIKTOK KULINER LAMPUNG
@ALEJENES TERHADAP MINAT WISATA KULINER PADA
FOLLOWERS

Oleh

AZRI ALFAIZAR AQMAR

TikTok merupakan media sosial yang banyak digandrungi oleh berbagai
kalangan, sehingga memunculkan banyak konten kreator kuliner, salah satunya
adalah Kuliner Lampung @alejenes. Besarnya pengikut dari akun TikTok
@alejenes mengindikasikan adanya pengaruh yang terjadi bagi pembentukan
suatu minat berwisata kuliner, yang mana kegiatan wisata kuliner ini berkontribusi
pada ekonomi kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes terhadap minat
wisata kuliner pada followers. Metode yang diaplikasikan menggunakan
pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan melakukan survei kepada 100
responden yang merupakan pengikut dari akun TikTok @alejenes secara acak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
dari terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes terhadap minat wisata
kuliner pada followers yang dibuktikan dengan thitung = 13,089 > tiape = 1,984,
maka H; diterima dan Hy ditolak, serta nilai pengaruhnya sebesar 63,2% yang
didasarkan pada hasil uji koefisien determinasi (R®). Pengaruh yang besar ini
mengartikan bahwa stimulus yang diproduksi oleh akun TikTok Kuliner Lampung
@alejenes mampu mempengaruhi organism yaitu pengikutnya pada munculnya
response yang terjadi yaitu pembentukan minat untuk berwisata kuliner. Hal ini
juga menunjukkan bahwa TikTok sebagai teknologi yang memiliki konten kreator
di dalamnya, salah satunya adalah Kuliner Lampung @alejenes mampu
mempersuasi dan membujuk penggunanya yaitu para pengikut akun tersebut
untuk pemunculannya pada wisata kuliner. Dengan begitu, konten kreator kuliner
lainnya agar selalu terikat dengan audiensnya, sehingga dapat mengoptimalkan
kegiatan promosi dan persuasi kepada audiens mereka.

Kata kunci: terpaan TikTok; konten kreator; wisata kuliner; stimulus; persuasi



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TIKTOK KULINER LAMPUNG @ALEJENES
ACCOUNT EXPOSURE TOWARDS CULINARY TOURISM INTEREST
ON FOLLOWERS

By

AZRI ALFAIZAR AQMAR

TikTok is a social media that is favored by many groups, giving rise to a lot of
culinary creator content, one of which is Kuliner Lampung @alejenes. The large
number of followers from the TikTok account @alejenes indicates that there is an
influence that occurs for the formation of an interest in culinary tourism, which
culinary tourism activities contribute to the creative economy. Therefore, this
study aims to determine the effect of TikTok Kuliner Lampung @alejenes account
exposure towards culinary tourism interest on followers. The method uses an
explanatory quantitative approach by conducting a survey of 100 respondents who
are followers of the @alejenes TikTok account randomly. The results showed that
there was a significant positive influence from exposure of TikTok Kuliner
Lampung @alejenes account towards culinary tourism interest on followers which
is proven by teount = 13.089 > tiape = 1.984, then H; was accepted and Hy was
rejected, with the effect value was 63.2% which based on the results of coefficient
of determination (R2) test. This large influence means that the stimulus produced
by the Lampung Culinary TikTok account @alejenes is able to influence the
organism, namely its followers, to the arise of the response that occurs, namely
the formation of interest in culinary tourism. This also shows that TikTok as a
technology that has creator content in it, one of which is Kuliner Lampung
@alejenes is able to persuade and coaxing its users, namely the followers of the
account, to appear on culinary tourism. Consequently, other culinary content
creators can be engaging to their audience, so they can optimize promotional
activities and persuasion for their audience.

Keywords: TikTok exposure; content creator; food tourism; stimulus; persuasive
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan digital yang sangat pesat membuat ruang sosial masyarakat
tidak hanya dalam bentuk dunia fisik saja, tetapi sudah bertransformasi dalam
bentuk yang sifatnya maya dan virtual. Ruang sosial tersebut memungkinkan
setiap individu dari kalangan mana pun tanpa batas ruang dan waktu bisa
berinteraksi satu sama lain. Ruang virtual tersebut yang kita kenal saat ini
adalah media sosial menjadi wadah bagi setiap penggunanya untuk
berekspresi dan bereksistensi. Menurut Van Dijk dalam Nasrullah (2015)
mengatakan bahwa media sosial adalah platform yang berfokus pada
keberadaan pengguna dengan memfasilitasinya untuk beraktivitas dan
berkolaborasi, sehingga media sosial menjadi wadah, medium, atau fasilitator

daring yang menghubungkan antar pengguna sebagai suatu ikatan sosial.

Menurut Nasrullah (2015) media sosial memiliki karakteristik yaitu
berjaringan; informasi sebagai entitas utama; informasi yang terarispkan;
interaksi; simulasi sosial masyarakat di dunia maya; dan user generated
content. Karakteristik inilah yang membuat media sosial memiliki terpaan
ataupun pengaruh terhadap para penggunanya. Terpaan media menurut
pendapat Blumler dalam Littlejohn (2009:28) adalah perilaku individu dalam
menggunakan media massa dengan kegiatan seperti mendengar, melihat dan
membaca pesan media. Rosengren dalam Rakhmat (2009:66) menyatakan
bahwa penggunaan media meliputi jumlah waktu yang digunakan, jenis atau
isi media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan antara pengguna dengan
media secara keseluruhan, sehingga dapat didefinisikan bahwa terpaan media
merupakan kondisi dan situasi di mana individu diterpa oleh pesan media dan

bagaimana isi pesan tersebut menerpa individu.



Dalam definisi mengenai pengaruh atas terpaan media sosial, Juju dan
Sulianta (2010) mengatakan bahwa media sosial adalah perpaduan antara
dunia virtual dan kekuatan kohesi komunitas yang dikonstruksikan pada
jejaring sosial. Kegiatan interaksi di dalamnya memberikan pengaruh efek
power khusus yang disajikan dalam bentuk teks, piktorial, foto, audio, dan
video. Dengan begitu, media sosial tidak hanya menjadi sarana berekspresi
seseorang, tetapi juga menjadi wadah komunitas untuk menunjukkan
eksistensinya sebagaimana mestinya dalam jejaring dunia realita sosial. Oleh
karena itu, media sosial memberikan kesempatan tidak hanya sebagai wadah
ekspresi diri, tetapi juga bisa menjadi sarana promosi suatu brand ataupun
promosi yang kaitannya dengan kegiatan persuasif. Masifnya keberadaan
pengguna dan komunitas yang ada di media sosial, membuatnya berpeluang

besar untuk memberikan efek viralitas.

Salah satu platform media sosial yang memiliki pengaruh kepada
penggunanya adalah TikTok. Melansir dari Data Reportal®, pada September
2021, TikTok memiliki satu miliar pengguna bulanan aktif yang membuatnya
menjadi media sosial paling aktif sedunia dengan peringkat ke-6. Kemudian
jangkauan iklan di TikTok mencapai 1,023 miliar pengguna dengan usia 18 ke
atas di seluruh dunia. Hal ini juga yang menjadikan TikTok sebagai aplikasi
yang banyak digunakan oleh audiens berusia 18 tahun ke atas di seluruh dunia
sebanyak 18,3%. Kemudian melansir dari Databoks?, pada kuartal 11 tahun
2022 pengguna aktif bulanan TikTok mencapai 1,46 miliar di seluruh dunia.
Jumlah tersebut naik melonjak 62,52% dibanding pada periode kuartal Il
tahun 2021 yang tercatat memiliki pengguna aktif sebanyak 564 juta. Jika
dikomparasi dengan lima tahun yang lalu, jumlah pengguna aktif bulanan
TikTok melonjak hingga 1000%. Secara tren, lonjakan pengguna aktif bulanan

TikTok meningkat pesat semenjak awal pandemi tahun 2020.

! Simon Kemp, “Digital 2022: TikTok’s Rapid Rise Continues”.
https://datareportal.com/reports/digital-2022-tiktok-headlines, (diakses tanggal 10 Oktober 2022).
2 Cindy Mutia Annur, “Jumlah Pengguna TikTok Terus Bertambah, Ini Data Terbarunya”.
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/06/jumlah-pengguna-tiktok-terus-bertambah-
ini-data-terbarunya, (diakses tanggal 10 Oktober 2022).
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Gambar 1.1 Jangkauan dan Pertumbuhan Pengguna TikTok Secara Global
(Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2022-tiktok-headlines dan
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/06/jumlah-pengguna-tiktok-
terus-bertambah-ini-data-terbarunya, diakses pada 12 Oktober 2022)

Di Indonesia sendiri, pengguna aktif TikTok mencapai 106,9 juta dengan usia
18 tahun ke atas. Jumlah pengguna tersebut membuat Indonesia menjadi
negara kedua di dunia dengan pengguna TikTok terbesar di dunia setelah
Amerika Serikat dengan pengguna sebanyak 140,6 juta. TikTok juga menjadi
aplikasi media sosial yang paling banyak dipakai di Indonesia dengan
peringkat keempat setelah WhatsApp, Instagram, dan Facebook. Dari segi
jenis kelamin, jangkauan TikTok lebih menyasar kepada kaum perempuan
sebanyak 66% dibandingkan laki-laki yang hanya 34% (Data Reportal)®. Rata-
rata pengguna TikTok di Indonesia menghabiskan waktu bermain sebanyak
23,1 jam per bulan yang membuat Indonesia menempati peringkat ketujuh
dalam durasi menonton TikTok* Hal ini menandakan bahwa paparan

tayangan TikTok di Indonesia sangat signifikan terhadap efek penggunanya.

3 Simon Kemp, “Digital 2022: Indonesia”. https://datareportal.com/reports/digital-2022-indonesia,
(diakses tanggal 7 Oktober 2022).

4 Cindy Mutia Annur. “Daftar Negara Pengguna TikTok Durasi Terlama, Indonesia Peringkat
Berapa?”. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/06/daftar-negara-pengguna-tiktok-
durasi-terlama-indonesia-peringkat-berapa, (diakses tanggal 10 Oktober 2022).
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Gambar 1.2 Jangkauan dan Jumlah Pengguna TikTok di
Indonesia (Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2022-
indonesia, diakses pada 7 Oktober 2022)

Dari data-data tersebut membuktikan bahwa TikTok menjadi sebuah platform
yang secara langsung maupun tidak langsung memiliki terpaan dan
pengaruhnya kepada penggunanya yang memunculkan efek-efek tertentu. Hal
inilah yang membuat banyak bermunculan konten kreator di media sosial
TikTok. Salah satu jenis konten yang terkenal di TikTok adalah konten
kuliner. Dalam Laporan TikTok yang bertajuk “What’s Next: Wawasan
Tentang Pendorong Budaya di TikTok 2021-2022” mengatakan bahwa
TikTok menjadi platform pusat kuliner di mana beragam kuliner yang unik
nan kreatif dirayakan dan dipromosikan. Pada tahun 2021, terjadi pergeseran
dalam dunia kuliner yang mana makanan dan minuman dibuat lebih inovatif
dan eksperimental dengan ide sederhana melalui pendekatan yang modern dan
revolusioner. Perkembangan ini didukung oleh konten Kkreator yang
meramaikan dengan melahirkan ide baru konten kuliner di TikTok. Konten
kuliner di TikTok dibangun atas kreativitas kreator, yang tidak hanya mencoba
perpaduan makanan terbaru, tetapi memperluasnya dengan pendekatan yang

kreatif seperti komedi, drama, review, resep, dan bentuk-bentuk lainnya.
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Tayangan Video Tentang Kuliner, Tagar
Populer dan Naik Daun Tentang Kuliner di TikTok Periode Oktober
2020-Oktober 2021
(Sumber: https://newsroom.tiktok.com/in-id/whats-next-report-2022-
wawasan-penggerak-budaya-di-tiktok, diakses tanggal 10 Oktober 2022)

Berdasarkan data dari laporan TikTok yang sama, pengguna TikTok di
Indonesia sangat menyukai konten kuliner atau makanan dan minuman. Hal
ini dibuktikan dengan pertumbuhan tayangan video dari periode Oktober 2020
sampai Oktober 2021 sebesar 240% dan pertumbuhan pembuatan video
sebesar 209%. Pertumbuhan ini tentunya akan berpotensi meningkat pada
tahun mendatang. Tidak hanya itu, jumlah tayangan video pada tagar
berkonten kuliner selama periode Oktober 2020 sampai Oktober 2021
mencapai angka miliaran dan ratusan juta lebih seperti tagar #kulinertiktok
dengan views > 3,8 miliar, #kuliner dengan views > 2,8 miliar, #menuviral
dengan views > 2,4 miliar, dan #makananviral dengan views > 503,8 juta®.
Tren ini berkembang selama penerapan karantina wilayah yang memicu
kreativitas kuliner dari para konten kreator di TikTok, baik dengan mengikuti
tren dari kreator lain maupun menciptakan kreasinya sendiri. Tentunya tren
kenaikan ini menciptakan peluang bagi konten kreator untuk lebih populer dan
viral dengan cara penyampaian pesan konten yang kreatif dan ciamik.

5 Newsroom TikTok. “What’s Next. Wawasan Tentang Pendorong Budaya di TikTok 2021-2022”.
https://newsroom.tiktok.com/in-id/whats-next-report-2022-wawasan-penggerak-budaya-di-tiktok,
(diakses tanggal 10 Oktober 2022).
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Salah satu konten kreator kuliner terkenal di TikTok adalah Kuliner Lampung.
Akun TikTok Kuliner Lampung menyajikan konten tentang informasi tempat
makanan-makanan di sekitaran Provinsi Lampung. Akun TikTok Kuliner
Lampung @alejenes lebih banyak menayangkan konten tentang jajanan dan
makanan pinggir jalan atau street food, sehingga banyak sekali lapak makanan
kaki lima yang menjadi viral karena tayangan akun tersebut. Tidak hanya
street food saja, Kuliner Lampung juga menayangkan tentang acara atau
festival makanan, promosi brand makanan, dan juga pedagang UMKM
kuliner. Akun Kuliner Lampung memiliki jumlah pengikut di TikTok
sebanyak 1,4 juta dengan jumlah likes sebanyak 37 juta. Berdasarkan
observasi peneliti terhadap akun yang serupa dengan Kuliner Lampung,
menunjukkan bahwa akun Kuliner Lampung @alejenes lebih banyak pengikut
dan jumlah likes di TikTok dibandingkan dengan akun lainnya seperti
@sigerfoodies dengan pengikut 46 ribu, @dominlampungkuliner dengan 52,8
ribu pengikut, dan @pringsewu_foodies dengan pengikut 383,7 ribu.
Tentunya dengan jumlah pengikut yang banyak mengindikasikan adanya
jangkauan yang luas dan masif terhadap isi pesan konten kuliner tersebut.
Dengan jumlah pengikut yang banyak tentunya tayangan akun TikTok
Lampung ini secara langsung maupun tidak langsung memungkinkan
memiliki pengaruh kepada para pengikutnya terutama dalam hal minat

berwisata kuliner.

& Kuliner Lampung o
@alejenes
23 1.4M 37.0M
Pesan ,Q\, [ > ] v

Subcribe Youtube kuu yaaa & &
[Z) Tanya Jawab

Gambar 1.4 Akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)



Tabel 1.1 Beberapa Akun Sejenis Kuliner Lampung

Nama Akun Jumlah Pengikut Jumlah Suka
@alejenes 1,4 juta 37,4 juta
@sigerfoodies 46 ribu 1,2 juta
@dominlampungkuliner 52,8 ribu 1,1 juta
@pringsewu_foodies 383,7 ribu 6,2 juta

Sumber: Diolah peneliti

Menurut Shadili dalam Hutabarat (2010:125) minat atau dalam bahasa Inggris
interest yang berarti suatu atensi dan kecenderungan berperilaku yang terarah
dan sejalan terhadap suatu objek kegiatan dan pengalaman tertentu. Minat
sendiri timbul karena adanya rasa penasaran setelah melihat sesuatu. Wisata
kuliner menurut Hall dan Mitchell (2006) mengatakan bahwa wisata kuliner
adalah berpergian ke suatu tempat atau daerah yang menyajikan makanan khas
untuk mendapatkan pengalaman baru tentang kuliner. Wisata kuliner berkaitan
dengan kegiatan memasak dan mengonsumsi makanan, adanya cerita atau
story telling di balik sebuah hidangan dan adanya budaya yang berbeda di
setiap jenis makanan serta pengalaman santap makanan yang tak terlupakan
menjadi daya tarik tersendiri untuk melakukan kegiatan wisata kuliner
(Ratnasari, et.al, 2020:95). Dengan begitu, minat wisata kuliner berkaitan
dengan memunculkan rasa keingintahuan dan perasaan untuk merasakan

pengalaman baru akan suatu makanan atau minuman.

Seperti halnya konten media sosial Kuliner Lampung @alejenes yang dapat
memunculkan minat para pengikutnya untuk berwisata kuliner. Tentunya dari
tayangan tersebut memunculkan rasa ingin tahu penonton dan ingin
melakukan seperti apa yang disajikan dalam konten tersebut yang dalam hal
ini adalah kuliner makanan. Efek dari tontonan tersebut dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan atau kognitif penonton, rasa emosi atau afektif penonton,
dan sikap, tindakan, perilaku, atau behavioral penonton. Lebih dari itu, efek
tayangan tersebut bisa menjadi faktor peningkatan kegiatan dari industri

kuliner. Melansir dari Kompas.com®, menurut Menteri Pariwisata dan

6 Silvita Agmasari, “Sektor Kuliner Penyumbang Terbesar PDB Ekonomi Kreatif Indonesia”.
https://www.kompas.com/food/read/2021/08/11/210300375/sektor-kuliner-penyumbang-terbesar-

pdb-ekonomi-kreatif-indonesia?page=all, (diakses tanggal 12 Oktober 2022).
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Ekonomi Kreatif RI, Sandiaga Uno, kuliner menjadi subsektor penyumbang
terbesar dari PDB ekonomi kreatif. Data dari Kemenparekraf menunjukkan
dari keseluruhan total PDB (Produk Domestik Bruto) ekonomi kreatif yakni
sebesar Rp 1.134 triliun, subsektor kuliner memberikan sumbangsih sekitar
41% atau Rp 455,44 triliun pada tahun 2020 dan industri ini juga menyerap
9,5 juta tenaga kerja.

# Jumlah Usaha

G&gi}ii‘:‘i Sumber: BPS
Gambar 1.5 10 Provinsi dengan Usaha Kuliner Terbanyak di Indonesia
Tahun 2020
(Sumber: https://goodstats.id/article/lebih-dari-10000-usaha-kuliner-ada-di-
indonesia-bagaimana-statistiknya-OTIU5, diakses tanggal 10 Oktober 2022)

Kemudian efek dari terpaan konten kuliner pada TikTok tersebut bisa
mempengaruhi kegiatan usaha kuliner. Mengutip dari Goodstats’, menurut
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada Juni 2022, terdapat 11.223 usaha
makanan yang terdistribusi di seluruh Indonesia. Dalam rinciannya sebanyak
8.042 (71,65) usaha berupa restoran atau rumah makan, 269 (2,4%) usaha
katering, dan sisanya 2.912 (25,95%) usaha yang masuk dalam kategori
lainnya. Adapun jumlah usaha kuliner terbanyak di Indonesia ditempati oleh
Provinsi Jakarta dengan total 5.159 usaha pada tahun 2020. Kedua dan ketiga
adalah Jawa Barat dan Jawa Timur dengan jumlah usaha kuliner masaing-
masing sebanyak 1.414 dan 821 usaha kuliner. Adapun Provinsi Lampung
menempati urutan ke-8 dengan total sebanyak 252 usaha yang menjadikannya
terbesar ketiga di Pulau Sumatera, setelah Riau dan Sumatera Selatan

sebanyak 475 dan 275 usaha kuliner.

" Diva Angelia, “Usaha Kuliner di Indonesia dalam Bingkai Statistik”.
https://goodstats.id/article/lebih-dari-10000-usaha-kuliner-ada-di-indonesia-bagaimana-
statistiknya-OTIU5, (diakses tanggal 10 Oktober 2022).
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https://goodstats.id/article/lebih-dari-10000-usaha-kuliner-ada-di-indonesia-bagaimana-statistiknya-OTIU5
https://goodstats.id/article/lebih-dari-10000-usaha-kuliner-ada-di-indonesia-bagaimana-statistiknya-OTIU5
https://goodstats.id/article/lebih-dari-10000-usaha-kuliner-ada-di-indonesia-bagaimana-statistiknya-OTIU5

GﬁStaIS Sumber: BPS
Gambar 1.6 Sarana Promosi Paling Banyak Digunakan Pengusaha Kuliner
Tahun 2020
(Sumber: https://goodstats.id/article/lebih-dari-10000-usaha-kuliner-ada-di-
indonesia-bagaimana-statistiknya-OTIU5, diakses tanggal 10 Oktober 2022)

Dalam sumber sajian data yang sama (Goodstats)®, sarana promosi paling
banyak yang digunakan oleh pengusaha kuliner pada tahun 2020 adalah
internet atau secara daring/online sebanyak 71,74%. Sarana promosi lainnya
seperti spanduk sebanyak 36,64%, brosur sebanyak 30,16 %, televisi dan radio
sebanyak 8,65% dan surat kabar atau majalah sebanyak 7,41%, dan sisa
bentuk promosi lainnya sebanyak 10,7%. Capaian presentasi promosi melalui
internet atau online hampir dua kali lipat dibandingkan dengan sarana promosi
konvensional lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sarana internet atau online
seperti media sosial TikTok memiliki keefektivitasannya sendiri dalam
mempengaruhi para audiens atau konsumennya, sehingga dari data tersebut
bisa memperlihatkan bahwa media sosial dapat memberikan pengaruh baik
secara kognitif sebagai awareness produk maupun sampai pada tahap

behavioural dengan melakukan tindakan pembelian.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik lebih lanjut untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh media sosial TikTok Kuliner Lampung @alejenes
terhadap minat wisata kuliner. Untuk itu, peneliti menggunakan kerangka teori
Stimulus-Organism-Response (S-O-R) yang dikemukakan oleh Hovland
(1953). Dalam teori ini, organism menimbulkan perilaku tertentu apabila

terdapat kondisi atau situasi stimulus tertentu, sehingga seseorang dapat

8 Diva Angelia, loc cit.
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mengharapkan dan memprediksikan kesesuaian antara pesan dan reaksi
komunikan. Proses komunikasi aksi-reaksi merupakan asumsi dasar dalam
teori ini, yang berarti stimulus (S) yang dihantarkan kepada organism (O) akan
menimbulkan response (R). Stimulus bisa dalam rupa verbal, nonverbal,
ataupun simbol-simbol. Aksi merupakan stimulus yang diberikan kepada
organism dan reaksi merupakan response dari organisme terhadap stimulus.
Pola S-O-R berlangsung secara positif atau negatif bergantung dari response
organism, seperti contoh jika kita tersenyum dan dibalas senyum maka
merupakan reaksi positif, tetapi jika dibalas berpaling muka maka ini
merupakan reaksi negatif (Effendy, 2003:253-254).

Penggunaan teori S-O-R dalam konteks penelitian ini adalah stimulus (S)
berupa terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes mempengaruhi
organism (O) yang diteliti dalam penelitian ini adalah followers atau pengikut
dari akun tersebut. Kemudian response (R) yang diinginkan adalah apakah
muncul atau timbul minat wisata kuliner pada followers. Oleh karena itu,
dengan menggunakan teori ini, peneliti dapat mengetahui apakah terdapat
pengaruh stimulus terpaan akun TikTok @alejenes terhadap minat wisata
kuliner pada followers yang merupakan aspek organism menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode survei.

Adapun teori lain yang mendukung penelitian ini adalah teori teknologi
persuasif yang dikemukakan olenh B.J. Fogg (2003). Teknologi persuasi
merupakan irisan gabungan antara teknologi dengan persuasi Yyang
memunculkan istilah captology. Captology merupakan suatu studi yang
memiliki perspektif terhadap kemampuan teknologi komputasi dalam
mempersuasikan penggunanya dengan tujuan untuk mengubah sikap maupun
perilaku penggunanya. B.J. Fogg (2003) juga memberikan definsi yang jelas
antara persuasi dengan pemaksaan yang perbedaanya terletak pada taraf
kesukarelaan individu untuk mengubah sikap dan perilaku mereka.
Penggunaan teori teknologi persuasif dalam konteks penelitian adalah untuk

mengetahui TikTok sebagai teknologi komputasi yang memiliki konten



11

kreator di dalamnya, salah satunya adalah Kuliner Lampung @alejenes,

mampu memberikan pengaruhnya untuk pemunculan minat wisata kuliner,

yang merupakan tujuan dari persuasi itu sendiri. Maka dari itu, berdasarkan

uraian di atas menjadi dasar peneliti untuk meneliti permasalahan ini dengan

judul “Pengaruh Terpaan Akun Tiktok Kuliner Lampung @alejenes terhadap

Minat Wisata Kuliner Pada Followers”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh terpaan akun TikTok Kuliner Lampung
@alejenes terhadap minat wisata kuliner pada followers?
Seberapa besar pengaruh terpaan akun TikTok Kuliner Lampung

@alejenes terhadap minat wisata kuliner pada followers?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini

memiliki beberapa tujuan penelitian yaitu:

1.

2.

Untuk menganalisis terkait dengan pengaruh terpaan akun TikTok Kuliner
Lampung @alejenes terhadap minat wisata kuliner pada followers.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi dari terpaan akun
TikTok Kuliner Lampung @alejenes terhadap minat wisata kuliner pada

followers.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat dari

penelitian ini antara lain:

1. Secara Teoritis

Adanya penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih terhadap
pengembangan kajian llmu Komunikasi dan penambahan khazanah
terhadap studi media. Serta penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan

rujukan untuk penelitian yang sejenis.
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2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai efek
penaruh dari terpaan suatu media sosial terhadap suatu audiens. Penelitian
ini juga dapat menjadi sumber pertimbangan bagi para pengambil
kebijakan terutama dalam bidang kuliner untuk memanfaatkan sosial
media sebagai promosi dan persuasi. Selain itu, adanya penelitian ini guna
untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Ilimu

Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Lampung.

1.5 Kerangka Pikir
Kerangka pikir digunakan sebagai alur dalam penelitian yang mengarahkan
peneliti dalam menjawab rumusan masalah dan menemukan hasil penelitian
yang diharapkan. Dalam penelitian ini, akan diteliti pengaruh variabel terpaan
akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes terhadap minat wisata kuliner pada
followers. Adapun variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah
terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes dengan indikator
pengukurannya yaitu frekuensi, durasi, dan atensi (Ardianto, 2004), sedangkan
variabel dependen () adalah minat wisata kuliner dengan beberapa indikator
menurut Shaleh dan Wahab (2004:262) vyaitu perhatian, keingintahuan,

perasaan, kesiapan bertindak, dan kecenderungan untuk terlibat.

Penelitian ini menggunakan teori stimulus-organism-respons oleh Hovland.
Stimulus merupakan rangsangan atau pesan yang disampaikan oleh
komunikator, yaitu terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes.
Terpaan konten dari akun tersebut selanjutnya diterima ataupun dikonsumsi
oleh komunikan atau organism, yang merupakan followers akun TikTok
@alejenes. Apabila pesan tersebut diterima dengan baik maka terjadilah
Response yang ingin dilihat yaitu minat wisata kuliner, sehingga kaitannya
adalah stimulus yang diberikan yaitu terpaan akun TikTok @alejenes akan
diterima ataupun ditolak oleh organism yang dalam hal ini adalah followers
akun tersebut, apakah berpengaruh pada response organisme untuk melakukan

wisata kuliner.
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Kemudian teori lain yang menganalisis permasalahan ini adalah teori
teknologi persuasif yang dipopulerkan oleh B.J. Fogg (2003) dengan istilah
captology. Pada kaitannya teori ini dengan konteks permasalahan penelitian
adalah teknologi sebagai suatu produk komputasi yang dalam hal ini adalah
TikTok memiliki berbagai konten kreator di dalamnya, salah satunya adalah
Kuliner Lampung @alejenes mampu memberikan pengaruhnya berupa upaya-
upaya persuasif kepada followers atau pengikutnya guna terjadinya
pembentukan maupun perubahan pada minatnya untuk berwisata kuliner.
Dengan demikian, dalam pandangan teori ini akan melihat seberapa pengaruh
akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes mempersuasi penggunanya, yang
dalam hal ini adalah followers atau pengikutnya untuk memunculkan minat

wisata kuliner. Berikut adalah kerangka pikir dalam penelitian ini:

Teori S-O-R

Teori Teknologi Persuasif

4 N S w )

(X) : : .
Minat Wisata Kuliner
Terpaan Akun TikTok S;;éihz(g] Wahab
Kuliner Lampung @alejenes g P h . )
(Ardianto, 2004) " Ker_ atian )
1. Frekuensi 3. Pelnglnta uan
2. Durasi - Ferasaan .
; 4. Kesiapan Bertindak
3. Atensi .
5. Kecenderungan Terlibat

- /

Gambar 1.7 Kerangka Pikir
(Sumber: Diolah Peneliti)
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1.6 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2016:64) hipotesis merupakan jawaban sementara untuk
menjawab rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah
ditetapkan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara karena jawaban belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh dari pengumpulan data, melainkan masih menyandarkan pada
teori yang relevan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak adanya pengaruh terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes
terhadap minat wisata kuliner pada followers.

Hi: Adanya pengaruh terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes
terhadap minat wisata kuliner pada followers.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penggunaan penelitian terdahulu dalam penelitian ini bertujuan sebagai acuan
dalam melakukan proses penelitian. Tinjauan penelitian terdahulu berguna
untuk mengetahui hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan
mengenai isu yang sama ataupun metode yang sama, sehingga menjadi
sumber referensi dalam pengaplikasian konsep dan teori yang digunakan.
Selain itu, penelitian terdahulu juga berguna sebagai komparasi atas penelitian
yang akan dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dan relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama yang berjudul “Pengaruh Konten YouTube Food Vlogger
Channel Nex Carlos terhadap Tingkat Pengetahuan Kuliner Daerah dan Minat
Berwisata Kuliner Pada Subscriber” oleh Irvan Aditya (2021). Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konten
YouTube food vlogger channel Nex Carlos terhadap tingkat pengetahuan
kuliner daerah dan minat wisata kuliner. Metode yang digunakan dalam
penelitian Irvan Aditya (2021) ini adalah metode survei atau kuesioner dengan

pendekatan kuantitatif dan termasuk ke dalam jenis penelitian eksplanatif.

Hasil penelitian pada skripsi Irvan Aditya (2021) adalah terdapat pengaruh
konten YouTube food vlogger channel Nex Carlos (X) terhadap tingkat
pengetahuan kuliner daerah (Y1) dengan bukti bahwa thitung > taber Senilai
4,328 lebih besar dari 1,664 serta sig < a yaitu 000 lebih kecil dari 0,05.
Kemudian terdapat pengaruhnya pula pada variabel dependen kedua (Y2)
yaitu minat wisata kuliner dengan bukti bahwa thitung > trabel S€Nilai 4,142 lebih

besar dari 1,664 dan sig < a yaitu 000 lebih kecil dari 0,05. Adapun persamaan
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penelitian ini dengan penelitian Irvan Aditya (2021) adalah kesamaan pada
variabel dependen yang diteliti yaitu minat wisata kuliner. Kemudian sampel
yang digunakan adalah para subscriber yang dalam istilah platform TikTok
adalah followers, serta kesamaan dalam penggunaan teori dalam penelitian

yaitu teori ketergantungan media.

Kemudian perbedaan penelitiannya terletak pada platform media sosial yang
diteliti. Jika pada penelitian Irvan Aditya (2021) menggunakan channel
YouTube Nex Carlos sebagai variabel independennya, maka dalam penelitian
ini menggunakan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes sebagai variabel
independennya. Variabel dependen dalam penelitian Irvan Aditya (2021)
terdapat dua, yaitu tingkat pengetahuan kuliner daerah (Y1) dan minat
berwisata kuliner (Y2), sedangkan dalam penelitian ini hanya terdapat satu
variabel dependen yaitu minat wisata kuliner (Y1). Adapun kontribusi
penelitian Irvan Aditya (2021) pada penelitian ini adalah menjadi referensi
dalam penggunaan teori ketergantungan media dan penjabaran mengenai

indikator minat wisata kuliner.

Penelitian kedua berjudul “Pengaruh Terpaan Konten Review Kuliner Akun
@sahabatdiet terhadap Minat Beli di Kalangan Followers” oleh Rafi dan Daud
(2022). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami
bagaimana tingkat pengaruh terpaan konten review dari akun TikTok
@sahabatdiet terhadap minat beli di kalangan followers. Metode yang
digunakan dalam penelitian Rafi dan Daud (2022) adalah metode survei
kuesioner dengan pendekatan kuantitatif dan analisis data menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian terhadap seratus responden
dalam jurnal Rafi dan Daud (2022) menunjukkan korelasi dengan perolehan
angka 0,637 yang berarti terdapat hubungan dan pengaruh antara konten

review kuliner akun TikTok @sahabatdiet terhadap minat beli pada followers.

Hasil perhitungan menggunakan analisis regresi linier sederhana

menghasilkan angka 70,207 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
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antara variabel X terhadap variabel Y, yang berarti nilai skor minat beli pada
followers akan meningkat apabila skor pada konten review @sahabatdiet
semakin meningkat juga. Maka dari itu, Ha diterima dan Ho ditolak. Kesamaan
antara penelitian Rafi dan Daud (2022) dengan penelitian ini terletak pada
platform dan konten yang diteliti yaitu TikTok dengan konten tentang kuliner.
Populasi dan sampel yang digunakan juga sama yaitu berkisar pada kalangan
followers pada akun TikTok. Kemudian perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian Rafi dan Daud (2022) terletak pada variabel dependen yaitu
minat beli dan minat wisata kuliner. Adapun kontribusi penelitian Rafi dan
Daud (2022) dalam penelitian ini adalah sebagai bahan referensi dan data

pendukung dalam pembahasan penelitian ini.

Penelitian ketiga berjudul “Pengaruh Terpaan Media Sosial Pada Akun
TikTok @jogjafoodhunter terhadap Minat Beli Konsumen” oleh Haya dan
Hidayati (2022). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh terpaan media sosial akun TikTok @jogjafoodhunter
terhadap minat beli konsumen. Metode dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan menyebarkan kuesioner kepada seratus followers dari akun
TikTok @jogjafoodhunter dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
Haya dan Hidayati (2022) menunjukkan pengaruh positif antara terpaan media
sosial TikTok @jogjafoodhunter (X) terhadap minat beli konsumen (Y)
dengan nilai korelasi sebesar 0,745 dan nilai R? sebesar 0,554. Hasil tersebut
membuktikan  bahwa  kontribusi  terpaan  media  sosial  TikTok
@jogjafoodhunter (X) terhadap minat beli konsumen sebesar 55,4% dan
44,6% sisanya ditentukan variabel lain yang tidak diteliti. Serta nilai sig 0,000

< 0,05, sehingga disimpulkan bahwa Ha penelitian ini diterima dan Ho ditolak.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Haya dan Hidayati (2022) terletak
pada variabel bebas yang digunakan yaitu terpaan media sosial TikTok akun
kuliner. Populasi dan sampel yang digunakan juga sama, yaitu followers akun
TikTok tersebut. Serta teori yang digunakan juga sama, yaitu teori S-O-R.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Haya dan Hidayati (2022)
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terletak pada variabel terikat, jika penelitian ini memiliki minat wisata kuliner
(Y) maka penelitian ketiga ini adalah minat beli (Y). Adapun kontribusi
penelitian Haya dan Hidayati (2022) pada penelitian ini adalah sebagai

referensi dan data pendukung dalam pembahasan penelitian.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

1 Judul Pengaruh Konten YouTube Food Vlogger Channel Nex Carlos terhadap
Penelitian ~ Tingkat Pengetahuan Kuliner Daerah dan Minat Berwisata Kuliner Pada
Subscriber
Peneliti Irvan Aditya (2021)
Tujuan Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konten YouTube food

Penelitian  vlogger channel Nex Carlos terhadap tingkat pengetahuan kuliner daerah
dan minat berwisata kuliner.

Metode Menggunakan metode penelitian eksplanatif dengan pendekatan
Penelitian  kuantitatif.
Hasil Terdapat pengaruh konten food vlogger channel Nex Carlos terhadap

Penelitian  tingkat pengetahuan kuliner daerah (Y1) dengan thiung>tiaber Yaitu 4,328
lebih besar dari 1,644 dan sig < a yaitu 000 lebih kecil dari 0,05. Serta
terdapat pengaruh pada minat berwisata kuliner (Y2) dengan thitung>trabel
yaitu 4,142 lebih besar dari 1,664 dan sig < a yaitu 000 lebih kecil dari
0,05.

Persamaan Memiliki kesamaan pada variabel dependen yaitu minat wisata kuliner

Penelitian  dan penggunaan teori ketergantungan media.

Perbedaan Perbedaan terletak pada platform media sosial yang diteliti. Jika

Penelitian  penelitian Irvan Aditya (2021) menggunakan channel YouTube Nex
Carlos, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan platform TikTok
Kuliner Lampung @alejenes. Kemudian, terdapat dua variabel dependen
pada penelitian Irvan Aditya (2021) yaitu tingkat pengetahuan kuliner
daerah (Y1) dan minat berwisata kuliner (Y2), sedangkan pada
penelitian ini hanya terdapat satu variabel dependen yaitu minat wisata
kuliner (Y1).

Kontribusi  Penelitian Irvan Aditya (2021) menjadi referensi dalam penggunaan

Penelitian  teori ketergantungan media dan penjabaran variabel minat wisata kuliner
dalam penelitian ini.

2 Judul Pengaruh Terpaan Konten Review Kuliner Akun @sahabatdiet terhadap
Penelitian ~ Minat Beli di Kalangan Followers
Peneliti Javier Ravi dan Daffa Daud (2022)
Tujuan Untuk mengetahui dan memahami bagaimana tingkat pengaruh terpaan

Penelitian ~ konten review dari akun TikTok @sahabatdiet terhadap minat beli di
kalangan followers.

Metode Menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data regresi
Penelitian linier sederhana.
Hasil Hasil penelitian terhadap 100 responden menunjukkan terdapat angka

Penelitian  korelasi yang kuat yaitu 0,637 yang berarti terdapat hubungan dan
pengaruh terhadap minat beli di kalangan followers dan Y = 70,207 yang
menunjukkan bahwa antara variabel X terhadap variabel Y memiliki
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pengaruh sebagai hasil dari analisis regresi linier sederhana.
Persamaan Kesamaan terletak pada platform yang diteliti yaitu TikTok dan meneliti
Penelitian  tentang akun yang memiliki konten kuliner. Populasi dan sampel yang
digunakan juga sama yaitu di kalangan followers akun TikTok yang
diteliti.
Perbedaan Perbedaan terletak pada variabel dependen yang diteliti, pada penelitian
Penelitian  ini variabel dependennya adalah minat wisata kuliner, sedangkan pada
penelitian Javier Rafi dan Daffa Daud (2022) adalah minat beli.
Kontribusi  Sebagai referensi dan data pendukung dalam pembahasan penelitian ini.

Penelitian
3 Judul Pengaruh Terpaan Media Sosial Pada Akun TikTok @jogjafoodhunter
Penelitian  terhadap Minat Beli Konsumen
Peneliti Afifah Nafiatun Annisa Haya dan Ulfah Hidayati (2022)
Tujuan Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terpaan media sosial akun
Penelitian  TikTok @jogjafoodhunter terhadap minat beli konsumen.
Metode Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
Penelitian
Hasil Terdapat pengaruh positif antara variabel X (terpaan media sosial

Penelitian ~ TikTok @jogjafoodhunter) terhadap minat beli konsumen (Y) dengan
nilai korelasi sebesar 0,745 dan nilai koefisien determinasi sebesar
0,554, sehingga kontribusi terpaan media sosial akun TikTok
@jogjafoodhunter terhadap minat beli sebesar 55,4% dan 44,6% sisanya
ditentukan oleh variabel lain.

Persamaan Kesamaan terletak pada variabel independen yaitu pengaruh terpaan

Penelitian  media sosial TikTok suatu akun kuliner. Menggunakan populasi dan
sampel yang sama yaitu followers dan teori yang sama yaitu teori S-O-R.

Perbedaan Perbedaan terletak pada variabel dependen yaitu pada penelitian ini

Penelitian  adalah minat wisata kuliner, sedangkan pada penelitian Afifah dan Ulfah
(2022) adalah minat beli.

Kontribusi  Sebagai referensi dan data pendukung dalam pembahasan penelitian ini.

Penelitian

(Sumber: Diolah Peneliti)

2.2 Terpaan Media Sosial TikTok
Definisi media sosial menurut Mandibergh (2012) merupakan medium yang
mewadahi kolaborasi dan kerjasama antara pengguna yang memunculkan
sebuah konten atau istilah lainnya adalah user generated content. Media sosial
memfokuskan eksistensi pengguna untuk beraktivitas dan berkolaborasi secara
daring, sehingga terbentuk ikatan komunikasi antar penggunanya yang sama
seperti ikatan sosial (Van Dijk, 2013). Hal yang sama dikemukakan oleh Rulli
Nasrullah (2015) bahwa media sosial memungkinkan penggunanya untuk
mempresentasikan  dirinya, berinteraksi, kolaborasi, berbagi, dan

berkomunikasi dengan pengguna lainnya sebagai ikatan sosial secara maya.
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Lebih lanjut lagi, Mieke dan Young dalam Nasrullah (2015:11) mengatakan
bahwa media sosial adalah konvergensi antara komunikasi personal dalam
pengertian saling berbagi antara individu dan media publik untuk diberikan
dan dibagikan kepada siapa saja tanpa ada kekhususan personal, sehingga
media sosial sifatnya bisa personal dan juga publik sebagai representasi
eksistensi individu di dunia maya. Teknologi yang digunakan media sosial
mengubah arah komunikasi menjadi interaktif yang memungkinkan siapa saja
untuk berpartisipasi memberikan kontribusi dan feedback terbuka seperti
memberi komentar dan berbagi informasi dalam waktu yang cepat dan tidak
terbatas (Nurudin, 2016:53).

Media sosial merupakan kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun
dalam teknologi web 2.0 dengan memungkinkan penciptaan dan pertukaran
user generated content. Artinya media sosial memberikan fasilitas kepada
individu untuk berkreasi membuat konten yang dalam hal konteks
komunikasi, konten ini adalah pesan. Konten yang dibuat oleh pengguna
tentunya disusun berdasarkan preferensi pengguna tersebut yang selanjutnya
ia bagikan ke platform media sosial. Oleh karena sifat media sosial yang dapat
menjangkau audiens secara luas dan cepat, maka media sosial memiliki

pengaruh atau terpaan kepada audiens yang terpapar.

Terpaan media atau media exposure menurut Ardianto et al. (2014:164) adalah
suatu kondisi atau keadaan khalayak yang secara intens diterpa oleh pesan-
pesan yang disebarkan oleh institusi media. Kondisi yang dimaksud adalah
audiens melakukan kegiatan inderawi seperti membaca, mendengar, melihat
pesan-pesan media maupun menaruh perhatian pada pesan tersebut karena
mempunyai pengalaman yang terjadi pada suatu individu maupun kelompok.
Pengukuran terpaan media dilakukan dengan mencari data penggunaan jenis
media, frekuensi penggunaan dan durasi atau longetivity penggunaan media,
sehingga terpaan media erat kaitannya dengan perhatian atau atensi hubungan
antara audiens dengan isi pesan dari suatu media. Atensi itu sendiri merupakan

pemrosesan informasi baik dalam jumlah yang besar maupun kecil yang
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tersedia secara sadar. Informasi diperoleh dari proses inderawi, memori, dan
proses kognitif lainnya. Proses atensi ini membantu penghematan dalam
penggunaan sumber daya mental yang terbatas dan membantu kecepatan

respon dan reaksi dari stimulus tertentu (Mulyana, 2011:65).

Terpaan atau exposure adalah kondisi khalayak menerima pesan dari media
massa secara intens, sehingga hasil dari terpaan isi pesan media massa tersebut
memiliki efek terhadap kognisi khalayak, bertambahnya informasi, dan
luasnya wawasan khalayak (Effendy, 2000:10). Terpaan media (media
exposure) ditujukan untuk mencari dan melihat data mengenai audiens melalui
bagaimana penggunaan media, dari segi jenis media, frekuensi penggunaan,
maupun durasi dari penggunaan media tersebut. Untuk durasi penggunaan
media dapat dihitung dari berapa lama audiens menggunakan atau melihat
suatu media yang dihitung menggunakan menit atau jam dalam satu hari (Sari,

1993:29). Dalam pengukuran terpaan suatu konten atau tayangan dari media

sosial, dilihat dari tiga faktor menurut Ardianto et al. (2014) yaitu:

1. Frekuensi, pengukuran didasarkan pada seberapa sering pengguna atau
komunikan melihat, membaca, dan mendengarkan suatu pesan media.
Pengukuran frekuensi dalam bermedia sosial ini bertujuan melihat efek
yang muncul yang juga mengartikan semakin tinggi frekuensi
menggunakan media sosial akan tinggi pula efek yang terjadi seperti
meningkatnya asupan makanan dan tendensi untuk mengonsumsi makanan
yang ditampilkan dalam konten kuliner di media sosial (Muthia et al.,
2022; Kucharczuk et al., 2021).

2. Durasi, merupakan seberapa lama atau tidaknya waktu yang dikonsumsi
dalam menyimak, melihat, atau mendengarkan isi pesan media. Hal yang
sama juga terjadi apabila semakin tinggi durasi individu dalam bermain
media sosial maka semakin tinggi pula efek atau pengaruh yang terjadi.
Dalam temuan Adiba et al., (2020) menemukan adanya kaitan durasi
bermedia sosial dengan asupan energi dan protein. Hal yang sama juga
ditunjukkan dalam penelitian Karmila et al. (2020) yang menemukan

adanya hubungan durasi penggunaan media sosial dengan perilaku makan.
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Dengan begitu, hal ini juga menguatkan bukti adanya pengaruh dari durasi
bermedia sosial dengan wisata kuliner yang juga merupakan kegiatan yang
berasosiasi dengan perilaku makan.

3. Atensi (Perhatian), merupakan proses komunikan menangkap, menyimak,
melihat, dan mendengarkan pesan media. Unsur audio dan video memiliki
ketertarikan audiens untuk menangkap dan menyimak isi pesan media.
Atensi yang tinggi pada individu terhadap konten kuliner di media sosial
menandakan adanya ketertarikan pada pengemasan konten yang kreatif
dan keunikannya dalam cara penyampaiannya (Brigitta dan Sulihyantoro,
2022; Ramadhan dkk., 2021; Dewa dan Safitri, 2021; Ha et al., 2014).
Tingginya atensi ini juga menandakan adanya eksposur atau terpaan yang
tinggi pula pada individu yang nantinya akan berdampak pada perilaku
mereka baik itu perilaku makan maupun perilaku dalam berkuliner
(Aljefree dan Alhothali, 2022; Coates et al., 2019).

TikTok adalah media sosial berbasis video musik yang berasal dari Tiongkok
yang diluncurkan Bytedance pada September 2016 oleh Zhang Yiming.
Aplikasi ini digunakan oleh kreator dengan mengunggah kreasi video yang
kemudian dibagikan kepada pengguna lainnya berdurasi 15 detik sampai 3
menit. Hingga kuartal kedua (Q2) 2022, TikTok mengukuhkan diri sebagai
aplikasi paling banyak diunduh yakni 1,46 miliar kali. Dengan demikian,
TikTok menjadi platform media sosial yang digandrungi oleh banyak
kalangan terutama generasi Z yang memberikan fitur untuk berkreasi dengan
video challenge, video dance, lipsync musik, dan sebagainya. Keunggulan ini
membuka peluang yang luas bagi para konten kreator untuk melakukan
promosi dan persuasi pada audiensnya dengan strategi-strategi tertentu yang
dijelaskan oleh Dewa dan Safitri (2021:67) di bawah ini, antara lain:

1. Penggunaan tagar atau hashtag (#) merupakan suatu tanda pagar yang
memberikan kemudahan daalm pencarian topik, peristiwa, benda, dan
produk yang dimaksud. Penggunaan hashtag atau tagar ini mempermudah
konsumen atau pengguna TikTok dalam mencari produk yang dibutuhkan

dan diinginkannya.
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2. Mengikuti tren video yang sedang viral dan booming sebagai strategi
pemasaran dengan mengikuti situasi audiens, sehingga antara konten
kreator dan penggunanya terjadi relasi yang kuat. Hal ini juga dapat
dimanfaatkan dalam strategi promosi produk di waktu yang tepat dengan
memperhatikan momen keviralan tersebut.

3. Kolaborasi dan kerja sama dengan influencer dan konten kreator lainnya
agar produk dikenal luas dengan melihat jumlah pengikut influencer
tersebut, yang mana semakin banyak jumlah pengikut influencer juga
mampu membuka peluang pada pengenalan produk secara luas yang
mampu memikat pengguna lainnya dengan menentukan kejelasan pada
segmentasi pasar yang dituju.

4. Memberikan deskripsi/caption/informasi produk pada video yang
diunggah, sehingga pengguna dapat memahami pesan yang disampaikan
oleh konten kreator. Dengan begitu, konten kreator tidak hanya berfokus
pada pembuatan konten yang menarik saja, tetapi bagaimana menulis
deskripsi video yang jelas dan juga dapat memikat pengguna untuk
membeli produk tersebut.

5. Frekuensi memposting video yang tinggi dengan menyisipkan iklan pada
konten video. Taktik ini dilakukan dengan mengunggah video secara rutin
dan berkala, sehingga akan meningkatkan grafik kunjungan akun dan
tayangan video, yang mana hal ini juga membuka peluang agar konten
video tersebut menjadi viral dan tren. Tingginya grafik dan impresi dari
tiap video yang diunggah menandakan bahwa akun tersebut memiliki
engagement yang baik dengan audiens, maka dapat disisipkan iklan pada

unggahan video-video selanjutnya sebagai bentuk promosi dan persuasi.

Menurut Dewa dan Safitri (2021:69) TikTok menjadi platform media sosial
yang efektif sebagai sarana promosi, karena hal-hal berikut:
1. Tiktok memiliki banyak penggunanya, yang mana hal ini menjadikan

TikTok sebagai aplikasi terlaris dengan pengunduhan sebanyak 63,6 juta
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di Apple Store dan Play Store pada Agustus 2020 (Kompas.com)®,
sehingga secara global, Indonesia merupakan negara yang paling banyak
mengunduh TikTok sebesar 11% dari total unduhan aplikasi dibandingkan
dengan negara lain. Data tersebut mengartikan bahwa terdapat indikasi
bahwa TikTok merupakan aplikasi yang banyak diminati dengan jumlah
penggunanya yang besar, sehingga TikTok memiliki potensi pada
kemampuannya memberikan pengaruh pada promosi dan persuasi guna
memunculkan minat yang mengarahkan pada keputusan pembelian.

2. Kemudahan dalam pemakaian dan pengoperasian TikTok dengan tampilan
antar muka yang mudah digunakan oleh pengguna (Hasiholan dkk., 2020).
Keunggulan ini membuat pengguna mudah mengoperasikan fitur
pembuatan video dengan efek-efek yang interaktif dan mudah serta transisi
dan efek-efek menarik lainnya. Ditambah menggunakan latar musik dan
suara-suara sesuai dengan peminatannya yang membuat konten kreator
dengan leluasa berkreasi dalam membuat konten menarik, yang didukung
dengan kemudahan fitur timer dan sebagainya.

3. Pengguna atau user dari TikTok didominasi oleh generasi Z, dan milenial,
yang mana generasi Z memiliki rentang usia 14 sampai 24 tahun
(Sindonews.com)'®. Dengan begitu, aplikasi TikTok memberikan
kemudahan bagi konten kreator dalam melakukan promosi dan persuasi
kepada para pengguna dan audiensnya, yang mana Kkarakteristik dari
pengguna tersebut yaitu generasi Z dan Y adalah memiliki perilaku belanja
yang konsumtif dan impulsif, terutama pada belanja online atau daring.

4. TikTok menjadi media sosial yang banyak digunakan oleh para selebriti
dan influencer. Banyaknya migrasi selebriti ke media sosial TikTok dan
munculnya influencer sebagai micro-celebrity dengan menunjukkan
eksistensinya dan membuat sebuah keviralan, yang mana keviralan dan

tren ini diikuti oleh pengguna lainnya (Hasiholan dkk., 2020). Tren dan

® Wahyunanda Kusuma Pertiwi. “Indonesia Sumbang Angka Unduhan TikTok Terbanyak di
Dunia”. https://tekno.kompas.com/read/2020/09/11/15010037/indonesia-sumbang-angka-
unduhan-tiktok-terbanyak-di-dunia. (diakses tanggal 10 Oktober 2022).

10 Intan Rakhmayanti. “Pengguna TikTok di Indonesia Didominasi Generasi Z dan Y.
https://tekno.sindonews.com/berita/1523692/207/pengguna-tiktok-di-indonesia-didominasi-
generasi-z-dan-y. (diakses tanggal 10 Oktober 2022).
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keviralan ini yang menjadi kunci apakah suatu konten memiliki dampak
dan pengaruhnya pada penggunanya yang muncul pada halaman for you
page (FYP) mereka. Mekanisme FYP ini menandakan adanya ketertarikan
dan minat yang sama antara konten kreator dengan penggunanya (Wang et
al., 2022), sehingga konten kreator harus memproduksi konten yang sesuai
dengan minatnya yang nantinya juga akan menyasar pada pengguna yang
memiliki algoritma yang sama.

5. TikTok memiliki fitur iklan yang dapat digunakan untuk optimalisasi
distribusi konten yang diunggah vyaitu TikTok Ads. Fitur tersebut
digunakan kreator dengan menentukan tujuan pembuatan iklan, penetapan
anggaran dan target jangkauan iklan, pengunggahan konten video, dan
penambahan fitur call to action (CTA) yang dapat mengarahkan pengguna
pada produk yang ditampilkan baik itu di dalam website, aplikasi, maupun
media sosial lainnya. Fitur ini memudahkan pengguna untuk mengakses
produk yang dimaksud dalam konten yang diunggah serta memberikan

keuntungan bagi konten kreator agar penjualan langsung terarah.

Keberadaan TikTok memberikan kemudahan bagi para konten kreator untuk
menyampaikan informasi ini memiliki pengaruhnya tersendiri. Pengaruh akan
penggunaan TikTok ini mampu menentukan keputusan pembelian seseorang
terhadap suatu produk, seperti pada penelitian Mumtaz dan Saino (2021) yang
menemukan adanya pengaruh TikTok terhadap keputusan pembelian produk
kecantikan. Tidak hanya itu, TikTok juga dapat digunakan sebagai medium
dan pertimbangan dalam keputusan pembelian produk kuliner sebagai akibat
dari terpaan individu atas social media marketing menggunakan TikTok
(Martini et al., 2021; Meliawati et al., 2023).

Terlebih lagi para pengguna TikTok yang didominasi oleh kelompok usia
muda yang mana kelompok usia ini sering dikaitkan dengan generasi Z
mampu memberikan pengaruhnya kepada kelompok usia ini pada keputusan
pembelian yang banyak didorong oleh kepuasan secara emosional (Araujo et

al., 2022; Avizena, 2022). Kepuasan emosional saat menyantap makanan ini
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lebih banyak ditemukan pada perempuan, yang mana hal ini dibuktikan dalam
penelitian Muthia et al. (2022) dan Hummel et al. (2018) yang menyatakan
bahwa perempuan lebih condong memiliki emotional eating sebagai akibat
dari penggunaan media sosial dan tampilan makanan yang berpengaruh pada
asupan makanan mereka. Hal ini juga didukung oleh Chao et al. (2017) yang
menyatakan bahwa perempuan lebih reaktif pada stimulus visual makanan.

TikTok juga diposisikan sebagai medium dan aktor sosial yang mampu
memberikan berbagai informasi baik itu informasi mengenai fashion maupun
informasi kuliner, yang mana fungsi ini dipakai oleh penggunanya sebagai
sumber atau referensi mencari informasi tersebut (Alfasya, 2023; Putri, 2022).
Pemanfaatan TikTok sebagai referensi ini ditengarai oleh keberhasilan para
konten Kkreator yang mampu mempersuasi mereka, yang mana efek dari
persuasi ini mampu menghantarkan penggunanya pada keputusan pembelian
produk (Moneytery, 2023; Seanna, 2021). Akan tetapi, penggunaan TikTok
juga dapat memunculkan efek negatif bagi penggunanya yaitu kecanduan atau

adiksi yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Qin et al., 2022).

2.3 Minat Wisata Kuliner
Menurut Stiggins (1994) minat adalah dimensi afektif yang berperan dalam
kehidupan seseorang. Dimensi afektif yang dimaksud adalah perasaan yang
berdasarkan keadaan emosional, disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi
pola pikir dan tindakan sesorang. Aspek afektif dalam minat mencakup
keterhubungan dengan perasaan pada objek yang beragam, perasaan terkait itu
bermula netral menuju ke arah berlawanan, dan perasaan tersebut memiliki
tingkat intensitas yang berbeda-beda dari kuat hingga lemah. Minat
merupakan aspek kejiwaan yang penting dalam menjalankan suatu kegiatan
dengan baik yang dapat mewarnai tingkah laku seseorang dan mendorong
seseorang untuk menaruh perhatian dalam Kketerikatan di suatu kegiatan.
Artinya minat adalah kecenderungan atau kegairahan atau keinginan yang

tinggi terhadap sesuatu (Meity dan Ramdani, 2014:9).
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Senada dengan pendapat Stiggins, menurut Shalahudin dalam Darmadi
(2017:310) mengatakan bahwa minat adalah perhatian yang memiliki unsur-
unsur perasaan yang berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang, sehingga
minat menentukan keaktifan sikap seseorang pada satu pekerjaan minat
menjadi motivasi dari suatu tindakan. Maka dalam minat terdapat unsur
perhatian yang disertai keinginan untuk mengetahui, mempelajari, memiliki,
dan membuktikan (Rahmat, 2018:161) sebagai akibat dari pengamatan pada
objek yang dianggapnya menarik (Jefkins, 1996). Hal yang sama diutarakan
olen Shaleh dan Wahab (2004:262) yang mengatakan bahwa minat adalah
kecenderungan atau kesukaan hati untuk memberikan perhatian atau atensi
dan tindakan dengan perasaan senang kepada seseorang, aktivitas, atau situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut, sehingga minat memiliki unsur
perhatian, perasaan, keingintahuan, kesiapan bertindak, dan kecenderungan
untuk terlibat. Adapun indikator minat dalam penelitian ini menggunakan
pendapat dari Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab (2004:262)
yang meliputi beberapa dimensi, antara lain:
1. Perhatian
Menurut Baharuddin (2010:178) perhatian adalah pemusatan fokus
aktivitas suatu individu yang ditunjukkan pada sebuah objek dengan
konsentrasi yang intensif. Suyanto (2008:89) mengartikan bahwa perhatian
adalah kegiatan konsentrasi aktivitas jiwa individu terhadap observasi,
pengertian, dan sebagainya dengan menyampingkan hal lain di luar pada
kegiatan pemfokusan tersebut. Dengan demikian, perhatian merupakan
aktivitas konsentrasi yang terfokus pada suatu objek maupun aktivitas lain
dengan intensif. Dalam kaitannya dengan minat wisata kuliner, perhatian
menjadi elemen penting untuk menarik atensi individu setelah
mengonsumsi konten kuliner di media sosial. Perhatian individu atas
konten yang ia tonton mengartikan adanya transfer pesan atau informasi
yang dipahami dengan jelas. Informasi yang mudah dipahami ini
disebabkan oleh kejelasan pesan dengan penggunaan bahasa, diksi,
struktur informasi, dan penyampaian lugas dan tegas yang baik (Brigitta

dan Sulihyantoro, 2022). Perhatian yang terjadi juga menandakan adanya
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ketertarikan pada tampilan visual konten media yang dalam konteks
penelitian ini adalah kuliner yang dapat merangsang stimulus visual di
otak (Rolls, 2007) dan juga dapat memunculkan selera makan sebagai
akibat dari efek kenikmatan yang dirasakan seolah-olah nyata (Spence et
al.,, 2016). Kenikmatan yang dapat dirasakan oleh individu ini juga
menandakan bahwa tampilan makanan pada konten kuliner dapat memikat
dan menggugah selera mereka (Santoso dkk., 2018) serta adanya daya
tarik sensorik rasa dan aroma yang menggoda (Rahman et al., 2013).
Keingintahuan

Keingintahuan menurut Ali (2004:67) merupakan faktor yang berasal dari
dalam individu yang memiliki tendensi dalam bersikap maupun berasa
untuk mengetahui sesuatu. Hal senada dikatakan oleh Sulistyowati
(2012:74) yang mengemukakan bahwa keingintahuan merupakan sikap
dan tindakan yang selalu berusaha untuk mengetahui lebih dalam dan luas
dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. Oleh karena itu,
keingintahuan merupakan sikap individu untuk mengetahui lebih dalam
atas stimulus yang diberikan. Keingintahuan individu dalam berwisata
kuliner sebagai akibat dari terpaan konten kuliner di media sosial membuat
mereka ingin tahu lebih akan hal spesifik dari video tersebut seperti lokasi,
menu, kualitas, rasa, dan harga dari tempat kuliner tersebut yang menjadi
faktor penting untuk keputusan dalam berwisata kuliner (Mangifera dkk.,
2018; Ariffin et al., 2012; Pecotic et al., 2014; Apriadi, 2017; Gumelar
dkk., 2016; Fahriana dkk., 2023). Keingintahuan ini juga yang membuat
individu tersebut berkomentar pada kolom komentar untuk pemenuhan

kognisi akan kuliner tersebut (Husna dan Rianto, 2021).

. Perasaan

Menurut Saleh (2009:152) perasaan berkaitan dengan persepsi yang
merupakan reaksi atas stimulus yang dikenakan, sehingga perasaan
memiliki sifat yang subjektif karena kondisi yang dialami oleh suatu
individu berbeda satu sama lain dalam taraf tertentu. Hal senada
didefinisikan oleh Suryabrata (2012:66) yang mengatakan bahwa perasaan
adalah kondisi psikis subjektif yang berhubungan dengan gejala mengenal
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yang dialami dalam taraf kualitas senang atau tidak senang. Dengan
begitu, perasaan berkaitan dengan situasi atau kondisi psikis individu
dalam merespon suatu stimulus dengan taraf kualitas senang ataupun tidak
senang. Perasaan yang muncul setelah melihat konten kuliner di media
sosial dapat berupa perasaan inderawi dan emosional. Perasaan inderawi
mencakup pada meningkatnya perasaan untuk menyantap makanan yang
sama dengan apa yang ditonton. Efek ini dapat memunculkan keinginan
untuk makan dan rasa lapar sebagai akibat dari efek visual yang
menggugah selera (Spence et al., 2016; Pope et al., 2015; Saftarina dkk.,
2016; Fayasari et al., 2022; Margawati dkk., 2020; Wang et al., 2022;
Syaharani dan Laksana, 2022). Perasaan ingin bersantap ini juga
berbarengan dengan munculnya perasaan emosional senang dan enjoy
dalam menikmati konten kuliner tersebut, sehingga menandakan adanya
perubahan afektif pada individu (Ayutiani dan Putri, 2018).

Kesiapan Bertindak

Kesiapan menurut Slameto (2010:113) merupakan kondisi individu yang
membuat seseorang untuk siap dalam memberikan respon dan reaksi atas
suatu situasi. Adapun menurut Dalyono (2005:52) kesiapan adalah
kemampuan atau kapasitas yang cukup secara fisik dan mental dalam
melakukan suatu aktivitas. Dengan demikian, kesiapan bertindak
merupakan kapasitas individu dalam melakukan suatu aktivitas dengan
kesiapan secara fisik dan mental. Kesiapan bertindak yang dilakukan oleh
individu dalam berwisata kuliner ini dengan cara bertanya dengan kawan
sebaya maupun sanak Kkeluarga terkait dengan kuliner yang
direkomendasikan dalam media sosial, yang mana hal ini dilakukan untuk
menguatkan keyakinan untuk berwisata kuliner (Sari dkk., 2019; Ashari
dan Sudarwanto, 2022; Soegiarto, 2010). Keyakinan untuk berwisata
kuliner ini juga mensyaratkan adanya informasi tambahan dengan
mencarinya pada berbagai sumber untuk meyakinkan bahwa informasi
yang diberikan oleh konten kreator adalah kredibel dan sesuai dengan

kenyataannya (Brigitta dan Sulihyantoro, 2022; Mumuni et al., 2019).
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Kecenderungan Terlibat

Kecenderungan merupakan kecondongan, kesudian, atau keinginan akan
sesuatu yang memiliki sikap dan sifat akan hasrat, kehendak, kesukaan,
intensi, dan tendensi (Poerwadarminta, 2008:292). Kecenderungan untuk
terlibat dalam pengertian Shaleh dan Wahab (2004:263) merupakan aspek
minat yang memberikan perhatian dan tindakan penuh terhadap suatu
aktivitas yang disertai perasaan senang. Pendapat lain menurut Safari
(2015:152) mengatakan bahwa kecenderungan mengartikan adanya
ketertarikan atau daya gerak yang mendorong suatu individu untuk
cenderung tertarik pada suatu benda, kegiatan, aktivitas, orang, maupun
pengalaman afektif yang dirangsang oleh aktivitas itu sendiri. Dengan
demikian, kecenderungan terlibat mengartikan adanya ketertarikan dan
tendensi untuk melakukan terlibat dalam suatu tindakan atau aktivitas-
aktivitas tertentu. Kecenderungan terlibat individu dalam beriwisata
kuliner menandakan adanya kecondongan untuk melakukan kegiatan
tersebut dengan membagikan informasi kuliner kepada kawan sebayanya.
Kegiatan ini juga menandakan adanya perencanaan untuk berwisata
kuliner secara sendiri maupun bersama rekan (Ayutiani dan Putri, 2018).
Kecenderungan terlibat individu ini juga mengartikan adanya tendensi
minat untuk melakukan wisata kuliner sebagai akibat dari konsumsi

terpaan konten kuliner di media sosial (Musaid, 2020; Ramadhan, 2020).

Menurut Yudrik Jahja (2011:63-64) minat memiliki sifat dan karakteristik

yaitu:

1. minat bersifat individual, sehingga terdapat perbedaan antara minat orang
satu dengan lainnya;

2. minat memunculkan efek diskriminatif;

3. minat berkaitan dengan dorongan atau motivasi dalam mempengaruhi atau
dipengaruhinya;

4. minat adalah sesuatu yang dipelajari dan dapat berubah bergantung pada

pengalaman, kebutuhan, dan mode.
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Proses terjadinya minat pada individu menurut Charles dalam Widodo (2007)
adalah pada awalnya sebelum individu terlibat dalam suatu aktivitas, individu
tersebut memberikan perhatian kepada suatu objek atau situasi tertentu yang
menimbulkan keinginan untuk terlibat dalam aktivitas atau kegiatan tersebut.

Proses ini secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut:

Perhatian |—>‘ Keterlibatan H Minat

Gambar 2.1 Proses Skematis Minat
(Sumber: Charles dalam Widodo, 2007)

Menurut Crow and Crow dalam Saleh (2004:264) terdapat tiga faktor yang
memunculkan minat seseorang, antara lain:
1. Motivasi dari dalam
Berawal dari kebutuhan yang timbul akan dorongan fisik, motif, dan
mempertahankan diri dari rasa lapar, sakit, dan takut.
2. Motif sosial
Mengarah pada adaptasi diri agar diterima di lingkungannya atau aktivitas
yang dapat memenuhi kebutuhan sosial.
3. Emosional atau perasaan
Berkaitan dengan perasaan dan emosi yang bisa memperkuat atau

memperlemah minat yang sudah ada.

Menurut Jefkins (1996) minat memiliki beberapa aspek, antara lain:

1. Perhatian (Attention), individu mengamati satu atau lebih dari objek yang
dianggapnya menarik, sehingga dapat menyita perhatian individu tersebut.

2. Ketertarikan (Interest), individu memperhatikan objek yang menarik
dengan tujuan untuk berhubungan dan melakukan tindakan untuk
mendekati objek tersebut.

3. Keinginan (Desire), individu tertarik dan terpikat dengan ingin tahu lebih
dalam dan melakukan tindakan dengan objek tersebut.

4. Keyakinan (Conviction), individu merasa yakin dan pasti akan objek yang

ia lihat dan tonton membuat ia tertarik dapat memberikan kepuasan.
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Adapun wisata kuliner atau food tourism adalah kegiatan yang dilakukan
secara sukarela yang sifatnya temporer untuk menikmati makanan dan
minuman atau hidangan khas setempat. Hall dan Mitchell (2006) mengatakan
bahwa wisata kuliner adalah berpergian ke suatu tempat atau daerah yang
menyajikan makanan khas untuk mendapatkan pengalaman baru tentang
kuliner. Wisata kuliner melibatkan perjalanan dengan pembelian, konsumsi
panganan lokal di destinasi wisata dan berfokus pada keinginan untuk
memulai pengalaman berwisata melalui kuliner lokal (Ignatov dan Smith,
2006:238). Dari definisi tersebut, menunjukkan bahwa wisata kuliner
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mencoba, menikmati, dan
mengonsumsi makanan atau panganan lokal yang khas dari suatu daerah untuk
mendapatkan pengalaman baru dalam berwisata. Wisata kuliner tidak hanya
dilihat sebagai suatu aktivitas ekonomi saja, tetapi sebagai kekayaan budaya
yang memiliki kontribusi keberlanjutan dari suatu daerah (Du Rand et al.,
2003). Makanan mempunyai banyak peran sebagai kebutuhan fungsional
hidup, selebrasi, penghantar dalam bersosialisasi, hiburan, lezat dan nikmat,
serta menjadi cara untuk mendapatkan pengalaman baru mengetahui suatu

budaya dan negara (Hall et al., 2003).

Wisata kuliner ini juga diminati oleh berbagai kalangan terutama generasi Z
yang memiliki sikap positif terhadap kuliner lokal Indonesia yang memiliki
daya pikat dan memberikan rasa kepuasan, sehingga hal ini memberikan
kepuasan emosional tersendiri (Veronica dan Kusdibyo, 2021). Ketertarikan
akan wisata kuliner lokal ini juga difaktori oleh pilihan akan harga, cita rasa,
keinginan, kualitas dan juga kehalalan dari panganan lokal (Andriyanty dan
Wahab, 2019). Kesukaan generasi Z akan kuliner ini juga banyak ditemukan
pada mereka yang berlatar belakang sebagai mahasiswa, yang mana referensi
dan pengetahuan kuliner mereka lebih luas (Rahma dkk., 2017; Harsana,
2011; Fitriani dkk., 2022). Terlebih, kesukaan pada kuliner ini juga
memberikan fungsi sosialisasi antara sesama dan juga dapat menggugah selera
makan individu (Ardrini et al., 2020). Kesukaan mereka akan wisata kuliner

ini juga didukung dengan kemudahan teknologi yang mampu melakukan
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pembelian secara daring dan online untuk efisiensi waktu dan harga yang lebih
murah serta didorong oleh keyakinan atas review pengguna lain (Isnawati dan
Purwanto, 2022; Hooi et al., 2021; Fauzia dan Tuti, 2023).

Ketertarikan akan wisata kuliner ini juga banyak ditemukan pada perempuan
dibandingkan dengan laki-laki (Harsana, 2011; Wachyuni dkk., 2021; Dewi
dkk., 2022). Hal ini pula yang ditemukan oleh Saufika dkk. (2012) yang
mengatakan bahwa mahasiswa perempuan cenderung dan lebih menyukai
konsumsi camilan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Kesukaan
perempuan akan kuliner ini ditengarai oleh faktor emosional yang mampu
memberikan rasa ketenangan dalam kondisi psikis yang stress (Ratih dkk.,
2022; Klimesova et al.,, 2020). Namun, hal ini dapat berdampak pada
peningkatan berat badan yang tidak terkontrol di samping fungsinya sebagai
pencegah kemunculan emosi negatif (Lafay et al., 2001). Lebih jauh lagi,
kesukaan perempuan terhadap makanan atau kuliner ini difaktori oleh keadaan
hormonal wanita yang mampu meningkatkan asupan makanan mereka
(Hallam et al., 2016; Dye dan Blundell, 1997; Frank et al., 2010).

2.4 Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response)
Teori ini dikemukakan oleh Carl Hovland (1953) yang bermula merupakan
teori dalam psikologi dan perkembangannya menjadi teori komunikasi.
Perkembangan ini dikarenakan oleh adanya kesamaan objek material dari ilmu
psikologi dan ilmu komunikasi yaitu manusia yang terdiri dari komponen-
kompenen seperti sikap, tingkah laku, opini, kognisi, afeksi, dan konasi
(Effendy, 2003:254). Asumsi dasar dalam teori S-O-R adalah perubahan
tingkah laku individu disebabkan oleh kualitas rangsangan atau stimulus yang
berinteraksi dengan organism. Hal ini mengartikan bahwa kualitas dari
komunikator sangat menentukan keberhasilan akan perubahan tingkah laku
seseorang atau dalam jangkauan luasnya yaitu masyarakat. Model S-O-R
berasal dari model stimuli-respon dalam pendekatan psikologi yang kemudian
dimodifikasi oleh DeFleur dengan menambahkan unsur organism. Maka

unsur-unsur dalam teori ini adalah (Soehoet: 2002:26):
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1. Stimulus
Merupakan rangsangan atau pesan dalam bentuk lisan, tulisan, gambar,
atau simbol tertentu yang ditujukan oleh komunikator kepada komunikan.
2. Organism
Merupakan manusia atau komunikan yang menerima stimulus atau pesan
dari komunikator. Organism memegang peranan penting untuk menerima
atau menolak stimulus dari komunikator, apabila diterima maka
komunikan akan memperhatikan dan memahami pesan tersebut.
3. Response
Merupakan suatu reaksi, respon, tanggapan, atau efek yang ditimbulkan
dari stimulus. Efek yang timbul bisa dalam bentuk perubahan sikap dan

perilaku baik dari sisi kognitif, afektif, maupun behavioral.

Menurut Hovland dalam McQuail (2010:464) proses perubahan tingkah laku
sama halnya dengan proses belajar yaitu: (1) rangsangan atau stimulus dapat
diterima atau ditolak oleh organisme. Apabila stimulus tersebut diterima maka
rangsangan tersebut mempunyai pengaruh yang efektif untuk menarik
perhatian (atensi) individu atau masyarakat. Begitu pula sebaliknya, jika
ditolak maka stimulus tidak berjalan efektif dan berhenti sampai di sini; (2)
apabila stimulus dapat mencuri perhatian dari organism maka organism ini
mengerti isi stimulus ini untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya; (3)
organism kemudian mengelola stimulus tersebut yang memunculkan
kesediaan untuk melakukan tindakan sesuai stimulus yang diterimanya dengan
cara bersikap; (4) terakhir, adanya dorongan dan fasilitas dari lingkungan yang
mendukung stimulus tersebut memiliki efek berupa tindakan dari masyarakat
tersebut yang artinya telah terjadi perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini
bisa terjadi apabila stimulus yang diberikan melebih stimulus yang diberikan
dari awal. Artinya terjadi proses reinforcement stimulus kepada organism

untuk meyakinkannya.
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2.5 Teori Teknologi Persuasif
Istilah persuasi memiliki riwayat panjang dari masa Yunani kuno. Persuasi
selalu berdampingan dengan praktik beretorika, yang menurut Aristoteles
merupakan suatu kemampuan atau kapasitas untuk melihat suatu situasi atau
kasus tertentu yang memungkinkan untuk dipersuasikan, retorika juga
merupakan seni untuk membujuk pada situasi tertentu (Christof Rapp dalam
Rahmatullah, 2019:68). Reardon dalam Rahmatullah  (2019:68)
mengemukakan bahwa persuasi bertujuan mengubah perilaku satu individu
menggunakan interaksi simbolik. Zimbardo dan Leippe juga menambahkan
adanya perubahan tingkah laku, perasaan, dan pemikiran mengenai suatu
masalah. Lebih dari itu, J.B. Stiff (1994) memperluas definisi persuasi

mencakup pembentukan dan peneguhan (Rahmatullah, 2019:68-69).

B.J. Fogg (2003) dalam penelitiannya mengenai teknologi persuasif
memunculkan istilah captology yang merupakan suatu studi dengan perspektif
komputer sebagai teknologi yang mampu melakukan persuasi dengan fokus
pada desain, riset, dan analisis produk komputasi yang interaktif dengan
tujuan untuk mengubah sikap dan perilaku individu. Dengan begitu, teknologi
persuasif memunculkan adanya interaksi antara manusia dengan komputer.
Dalam pandangan B.J. Fogg (2003), persuasi merupakan suatu upaya
mengubah suatu sikap dan perilaku tanpa adanya paksaan atau penipuan
dengan memberikan penegasan antara pemaksaan dengan persuasi, yang
menurutnya terletak pada kesukarelaan atas perubahan perilakunya
(Rahmatullah, 2019:69).

Computers Persuasion

Captology describes the
area where computing
technology and persua-
sion overlap.

Web sites
Mobile phones
PDAs

Video games
Desktop software
Chat bots

Smart environments
Virtual reality
Exercise equipment
Specialized devices
Kiosks

Behavior change

Attitude change

Motivation

Captology

Change in worldview

Compliance

Gambar 2.2 Konsep Captology yang Merupakan Irisan
antara Teknologi Komputer dengan Persuasi
(Sumber: B.J. Fogg, 2003)
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Untuk memahami captology dengan mudah, B.J. Fogg (2003) memberikan 5
(lima) konsep yang berkaitan dengan teknologi persuasif. Pertama, dalam
istilah captology, persuasi didefinisikan sebagai cara atau upaya untuk
mengubah sikap atau perilaku tanpa menggunakan kekerasan atau tipu
muslihat. Kedua, captology berfokus pada perubahan sikap atau perilaku yang
dihasilkan dari interaksi antara manusia dengan komputer atau human-
computer interaction (HCI) bukan dari computer-mediated communication
(CMC). Lebih spesifik, captology menelisik bagaimana individu termotivasi
atau terbujuk ketika berinteraksi dengan komputer dibandingkan dengan
menggunakan melalui komputer. Pada konsep CMC, komputer merupakan
saluran yang digunakan manusia untuk berinteraksi dengan sesamanya.
Sebagai contoh, individu menggunakan aplikasi telekomunikasi untuk saling
terhubung, pada kasus ini komputer sebagai fasilitator untuk berkomunikasi

dan tidak memiliki arti suatu yang sifatnya persuasif.

Ketiga, captology berfokus pada efek yang terencana dari teknologi persuasif,
bukan dari efek samping dari penggunaan teknologi. Sebagian dari kita
mengetahui bahwa penggunaan handphone dapat mengubah cara kita berpikir
dan bertindak, hal itu termasuk ke dalam efek samping teknologi. Captology
tidak memasukkan unsur efek samping atau efek yang tidak disengaja.
Captology berfokus pada perubahan sikap dan perilaku yang sengaja didesain
dan dilakukan sebagai hasil interaksinya dengan teknologi tersebut. Efek
terencana ini mencakup luas seperti mempersuasi individu untuk berbelanja di

e-commerce.

Keempat, captology berfokus pada intensi persuasi yang sifatnya endogen atau
tertanam atas interaksi dengan teknologi, bukan pada intensi persuasi yang
sifatnya eksogen atau dari luar atau sumber lain. Artinya, captology berfokus
pada maksud awal dari pembuatan suatu produk teknologi, bukan pada
penggunaan lain di luar tujuan dibuatnya produk tersebut. Kelima, captology
mengakui bahwa teknologi dapat mempersuasi individu pada dua tingkatan

yaitu makro dan mikro. Beberapa aplikasi secara keseluruhan tidak memiliki
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tujuan untuk mempersuasi, tetapi dalam aplikasi tersebut mereka dapat
menambahkan elemen persuasi untuk mencapai tujuan yang berbeda. B.J.
Fogg menamakan pendekatan ini sebagai microsuasion yang dirancang dalam
kotak dialog, ikon, atau pola interaksi antara komputer dengan penggunanya.
Sebagai contoh, pada aplikasi edukasi yang menggunakan microsuasion
berupa pemberian pujian atau bintang emas setelah menyelesaikan tugas, hal
ini dapat membuat pengguna semakin termotivasi untuk selalu menggunakan

aplikasi tersebut, sehingga meningkatkan brand loyalty aplikasi tersebut.

Dalam konteks teknologi persuasif, B.J Fogg (2003) menyadari adanya pisau
bermata dua atas hadirnya komputer ini. Menurutnya, teknologi persuasif
memungkinkan adanya dua kecenderungan potensi kegunaannya. Pertama,
potensi penggunaan tujuan sosial yang positif seperti pencegahan kehamilan
remaja, kelaparan, penghapusan kemiskinan, serta pada bidang bisnis terutama
marketing yang memiliki manfaat besar. Kedua, potensi penggunaan teknologi
persuasif yang sifatnya negatif, tidak etis dan bermoral yang bertujuan
memunculkan adiksi, termasuk pada kemampuannya untuk memanipulasi
bujukan seperti pada permainan judi online. Lebih dari itu, teknologi persuasif
dapat mempengaruhi pesan pada khalayak pada keputusan politisnya
(Rahmatullah, 2019:69).

Teknologi persuasif merupakan penggabungan antara metode persuasif
tradisional seperti radio, televisi, brosur dll. dengan perangkat komputasi
teknologi. Perbedaan yang mencolok antara persuasi tradisional dengan
persuasi komputer terletak pada sisi interaktivitasnya. Mode persuasif
tradisonal menggunakan komunikasi satu arah pada penyampaian pesannya,
sedangkan mode persuasi komputasi menggunakan interaktivitas dengan
penggunanya yang memunculkan pembujukan. Dengan begitu, seorang
pembujuk mampu menyesuaikan strategi pengaruhnya dengan situasi yang
terjadi berdasarkan masukan dari prospectus atau orang yang dibujuk
(Rahmatullah, 2019:69-70). Oleh karena itu, pembujuk dapat menyusun
taktiknya menggunakan masukan, situasi, dan kebutuhan pengguna.
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Merunut dari sejarahnya, komputer sejatinya tidak dirancang untuk
membujuk, tetapi untuk melakukan kalkulasi, menangani, menghitung, dan
menyimpan data. Namun, dalam perkembangannya yang pesat, komputer
mengalami transformasi dari fungsi awalnya sebagai alat penghitung menjadi
alat atau perangkat yang dapat melibatkan proses pembujukan pada individu.
Komputer dengan teknologi di dalamnya telah mencakup peran yang selama
ini dilakukan oleh guru, ulama, dokter, pelatih, maupun terapis dalam

fungsinya untuk membujuk (Rahmatullah, 2019:70).

Pada penelitian mengenai captology oleh B.J. Fogg (2003) terdapat kerangka
konseptual yang menggambarkan fungsi atau peran apa saja yang dapat
dilakukan oleh komputer sebagai perangkat teknologi yang persuasif. Fungsi
ini dikenal dengan tiga serangkai fungsional atau The Functional Triad.
Fungsi pertama adalah sebagai alat atau tool dengan tujuan untuk membuat
aktivitas menjadi lebih efektif dan efisien ataupun hal-hal yang mustahil yang

dapat dilakukan tanpa adanya teknologi.

Tool
(increases
capacity)

Social
Actor

(croates
relationship)

Medium
{provides
experience)

Functional Triads of
Persuasive Technology

Gambar 2.3 Tiga Serangkai Fungsi Captology
(Sumber: B.J. Fogg, 2003)
Fungsi kedua, yaitu sebagai media atau medium simbolik dan sensorik yang
dapat mempengaruhi individu. Media simbolik mencakup simbol dalam
penyampaian informasi seperti teks, ikon, logo, dan grafik. Adapun media
sensorik mencakup penyampaian informasi inderawi seperti audio, visual,
video, maupun sentuhan. Fungsi ketiga adalah sebagai aktor sosial yang mana
teknologi dianggap sebagai entitas hidup untuk berperan membujuk individu,
suatu hal yang serupa dilakukan aktor sosial hidup (manusia) yang melakukan

pembujukan kepada individu lainnya (Rahmatullah, 2019:71-72).
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Teknologi persuasif sebagai aktor sosial bertujuan untuk membujuk individu
lain guna mengubah sikap dan perilaku mereka dengan memberikan
penghargaan melalui umpan balik yang baik, mencontohkan perilaku, dan
memberikan dukungan sosial, sehigga menurut B.J. Fogg dalam Rahmatullah
(2019:70-71), teknologi persuasif memiliki beberapa keunggulan sebagai

aktor sosial, antara lain:

1. Komputer lebih gigih dibandingkan manuisa pada kemampuannya
meminta untuk meregistrasi dari waktu ke waktu. Sebagai pengguna, tentu
kita akan bosan untuk mengatakan tidak meregistrasi karena akan selalu
diingatkan oleh program komputer untuk selalu registrasi. Hal inilah yang
menjadi keunggulan komputer karena tidak mengenal lelah dan frustrasi,
tidak seperti sifat manusia, yang juga tidak memiliki kebutuhan untuk
makan dan tidur, sehingga dapat bekerja sepanjang waktu untuk terus
melakukan pembujukan.

2. Komputer memungkinkan adanya anonimitas, sehingga akan lebih bekerja
pada bidang-bidang yang sensitif seperti masalah psikologis, kecanduan
dan seksual. Dengan begitu, akan lebih mudah mendapatkan informasi
menggunakan komputer dibandingkan bertemu manusia. Anonimitas juga
bekerja pada eksperimen perubahan sikap, yang mana individu akan lebih
terbuka dalam berekspresi dan mengungkapan pemikiran mereka karena
privasi mereka terjaga.

3. Komputer dapat mengolah, menyimpan, maupun memanipulasi data yang
memiliki keberagaman dengan jumlahnya yang besar, yang mana
kemampuan ini menjadi suatu keterbatasan pada manusia. Informasi yang
ditampung oleh komputer ini dilakukan dengan memanfaatkan gudang
informasi dan mengolahnya sedemikan rupa, sehingga memberikan
kekuatan pembujukan yang lebih besar. Kemampuan lain adalah
menemukan dan menyajikan data secara tepat waktu dan tepat guna. Tak
hanya itu, komputer juga memiliki kemampuan mengakses dan
memanipulasi data dengan pengolahan tertentu seperti algoritma yang
memberikan saran atau rekomendasi kepada penggunanya, misalnya

rekomendasi produk e-commerce atau rekomendasi video YouTube,
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sehingga pengguna lebih lama durasi untuk menggunakan smartphone
mereka dan waktu layarnya.

Komputer dapat mengakomodasi berbagai modalitas dalam penyajian
informasi seperti grafik, audiovisual, animasi, simulasi, ataupun hyperlink.
Adanya kemampuan tersebut memungkinkan teknologi komputer untuk
menyesuaikan  preferensi  pengalaman audiovisual dan tekstual
penggunanya. Dengan begitu, penggabungan modalitas tersebut akan
berdampak pada tingkat optimalisasi persuasi yang diberikan selama
berinteraksi.  Teknologi komputer adalah media yang dapat
mengombinasikan berbagai modalitas yang memunculkan pengalaman
menyeluruh dan menarik, sehingga hal ini menjadikannya sebagai
kekuatan persuasif yang efektif.

. Teknologi komputasi memiliki kapasitas dan kemampuan untuk mengukur
peningkatan pengaruhnya dengan cara meluaskan dan
mendistribusikannya secara luas pada skala yang besar menggunakan
replikasi informasi, sehingga informasi dan pesan yang disebarkan
menjadi pengalaman yang serempak.

. Teknologi persuasif dapat dilakukan di mana saja dengan waktu dan
tempat yang tepat. Seperti pada teknologi komputer yang tertanam di
kendaraan mobil guna menyajikan informasi yang tepat guna dan waktu
bagi pengemudi untuk selalu menggunakan sabuk pengaman dan berada di
jalur yang benar, sehingga menghindari kejadian kecelakaan mobil karena

kelalaian pengendara.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Bungin (2011:51)
penelitian kuantitatif eksplanatif ~bertujuan untuk menjelaskan dan
menerangkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam
rangka menguji suatu hipotesis. Penelitian eksplanatif menggunakan sampel
dan hasil dari penelitiannya dapat diberlakukan generalisasi pada populasinya.
Sama halnya yang dikatakan oleh Sugiyono (2013:6) yang menyebutkan
bahwa explanatory research menjelaskan hubungan dari beberapa variabel
bebas dan tidak bebas dalam penelitian. Sifat penelitian ini diklasifikasikan
sebagai penelitian penjelasan yang bertujuan untuk menjelaskan atau
menerangkan hubungan dan pengaruh melalui uji hipotesis. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu menggunakan
kuisioner atau angket sebagai instrumen pengumpul datanya. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang
representatif terhadap populasi tertentu. Dalam metode survei proses
pengumpulan dan analisis data sifatnya sangat terstruktur dan detail sebagai
instrumen utama untuk memperoleh informasi dari sejumlah responden yang

diasumsikan representatif populasi secara spesifik (Kriyantoro, 2009).

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan sebuah atribut atau sifat atau nilai dari suatu
orang, objek, atau kegiatan dengan variasi tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk diteliti, serta untuk mendapatkan informasi dari variasi tersebut
dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:38). Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Variabel Independen
Variabel ini merupakan variabel bebas yang memberikan pengaruh atau
yang menjadi kausal dan prediktor dari variabel dependen dan menjadi
penimbul variabel dependen (Sugiyono, 2016:39). Dalam penelitian ini,
variabel independen (X) yang digunakan adalah terpaan akun TikTok
Kuliner Lampung @alejenes.

2. Variabel Dependen
Variabel ini merupakan variabel output atau konsekuen, dan Kkriteria.
Nama variabel ini dalam bahasa Indonesia adalah variabel terikat yang
merupakan variabel terpengaruhi atau yang menjadi suatu akibat yang
ditimbulkan dari variabel independen (Sugiyono, 2016:39). Variabel

dependen (YY) dalam penelitian ini adalah minat wisata kuliner.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah okupasi generalisasi dari objek
atau subjek yang memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya, sehingga populasi
tidak terpaku pada orang saja, tetapi objek atau benda-benda yang lain.
Populasi tidak hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek, tetapi
mencakup keseluruhan karakteristik atau sifat yang melekat pada objek atau
subjek tersebut. Adapun populasi dalam penelitian adalah pengikut atau
followers dari akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes yang berjumlah
1.400.000 followers berdasarkan data dari Social Blade!!.

- Kuliner Lampung
{ UPLOADS FOLLOWERS FOLLOWING LIKES
805 1,400,000 23 37,100,000

Gambar 3.1 Jumlah Populasi Akun TikTok Kuliner
Lampung @alejenes
(Sumber: https://socialblade.com/tiktok/user/alejenes/monthly,
diakses tanggal 10 Oktober 2022)

11 Social Blade. “TikTok: Kuliner Lampung @alejenes”.
https://socialblade.com/tiktok/user/alejenes/monthly. (Diakses tanggal 10 Oktober 2022).



https://socialblade.com/tiktok/user/alejenes/monthly
https://socialblade.com/tiktok/user/alejenes/monthly
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3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2016:81) sampel adalah bagian atau partisi dari jumlah
dan karakteristik populasi yang diambil menggunakan teknik tertentu dan
dianggap mewakili keseluruhan populasi. Dalam populasi yang sangat besar
dan tersebar, peneliti tidak mungkin untuk meneliti keseluruhannya karena
dapat memakan waktu yang lebih lama, dana yang besar, dan tenaga yang
lebih. Maka peneliti dapat menggunakan sampel untuk efisiensi waktu,
tenaga, dan dana dengan cara yang mengambil dari populasi yang untuk
dipelajari dan kesimpulannya dapat diberlakukan sebagai generalisasi
terhadap populasi, sehingga sifatnya harus representatif. Dengan demikian,
penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan spesifikasi
teknik pengambilan sampel random sampling. Penggunaan random
sampling dilakukan secara acak tanpa memandang strata atau tingkatan yang
terdapat dalam populasi tersebut. Rumus yang digunakan untuk menentukan
jumlah sampel adalah rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, berikut

adalah rinciannya:

N
T T Ne?
Keterangan:
n : jumlah sampel
N: jumlah populasi
e : batasan tingkat kesalahan (error)
1.400.000
"= 1 +1.400.000(0,12)
1.400.000
™ = 1.400.001(0,01)
1.400.000
"~ 14.000,01

n = 99,9999286
n = 100 orang
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Adapun beberapa karakteristik responden yang dimaksud adalah:

e Responden merupakan pengikut atau followers aktif dari akun TikTok
Kuliner Lampung @alejenes.

e Responden melihat dan menonton konten TikTok Kuliner Lampung
@alejenes lebih dari dua kali.

e Responden berusia 18 tahun ke atas, karena usia tersebut adalah yang

paling banyak dalam mengonsumsi tayangan TikTok.

3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berkaitan dengan sumber informasi untuk

mendapatkan data yang menjadi fokus penelitian baik dalam bentuk angka

maupun fakta yang kemudian akan diolah dan dianalisis. Adapun sumber data

dalam penelitian ini terdapat dua macam yakni:

1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian yang
dalam hal ini diperoleh dengan menggunakan instrumen-instrumen yang
telah ditentukan. Data primer dikumpulkan dan dianalisis untuk untuk
memperoleh kesimpulan. Data primer dianggap sangat akurat karena dapat
disajikan secara terperinci (Purhantara, 2010:79). Adapun data primer
dalam penelitian ini didapatkan dari penyebaran angket kuesioner daring
menggunakan Google Form kepada followers atau pengikut dari akun
TikTok Kuliner Lampung.

2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2016:225) data sekunder adalah data yang secara tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau dokumen. Data sekunder sifatnya mendukung dan menguatkan
data primer. Bentuk data sekunder yang digunakan adalah referensi jurnal,
buku, dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini.
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3.5 Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah dalam variabel yang

menjadi panduan bagi peneliti agar arah dari penelitian ini sesuai dengan

tujuan penelitian. Adapun definsi konseptual dalam penelitian ini adalah:

1. Terpaan Akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes

Dalam suatu pengaruh terpaan media terdapat beberapa faktor untuk

mengukur tingkat pengaruhnya. Hal ini dijelaskan oleh Ardianto (2004)

terdapat 3 faktor dalam mengukur pengaruhnya yaitu:

Frekuensi

Pengukuran didasarkan pada seberapa sering individu melihat,
membaca, dan mendengarkan suatu tayangan media. Semakin tinggi
frekuensi terpaan individu, semakin melekat pula di pikiran individu
tersebut.

Durasi

Merupakan waktu lama atau tidaknya individu melihat, menonton,
membaca, dan mendengarkan tayangan media.

Atensi

Merupakan proses individu menangkap dan menyimak pesan media
dengan tidak melakukan kegiatan lainnya. Unsur audio dan video
memiliki peran dalam memberikan ketertarikan atau fokus yang penuh

pada individu dalam menyimak suatu isi pesan media.

2. Minat Wisata Kuliner
Menurut Shaleh dan Wahab (2004:262) minat adalah kecenderungan atau

kesukaan hati untuk memberikan perhatian dan tindakan kepada orang,

aktivitas, atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut yang disertai

perasaan senang, sehingga minat memiliki unsur perhatian, persiapan,

keingintahuan, kesiapan bertindak, dan kecenderungan untuk terlibat.

Maka dari itu, indikator minat yang dalam konteks penelitian ini yaitu:

Perhatian

Menurut Baharuddin (2010:178) perhatian adalah pemusatan fokus
aktivitas suatu individu yang ditunjukkan pada sebuah objek dengan
konsentrasi yang intensif. Dengan kata lain, perhatian merupakan



46

aktivitas psikis atau kejiwaan yang tertuju pada suatu benda, hal, atau
aktivitas. Definisi yang senada dikatakan oleh Agus Suyanto (2008:89)
yang mengartikan bahwa perhatian adalah kegiatan konsentrasi
aktivitas jiwa individu terhadap observasi, pengertian, dan sebagainya
dengan menyampingkan hal lain di luar pada kegiatan pemfokusan
tersebut.

Keingintahuan

Menurut Ali (2004:67) keingintahuan merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri individu yang memiliki tendensi dalam bersikap
maupun berasa untuk mengetahui sesuatu. Pendapat yang serupa
dikatakan oleh Sulistyowati (2012:74) yang mengemukakan bahwa
keingintahuan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berusaha
untuk mengetahui lebih dalam dan luas dari apa yang dipelajarinya,
dilihat dan didengar.

Perasaan

Menurut Abdul Rahman Saleh (2009:152) perasaan berkaitan dengan
persepsi yang merupakan reaksi atas stimulus yang dikenakan,
sehingga perasaan memiliki sifat yang subjektif karena kondisi yang
dialami oleh suatu individu berbeda satu sama alin dalam taraf tertentu.
Pendapat senada didefinisikan oleh Sumadi Suryabrata (2012:66) yang
mengatakan bahwa perasaan adalah kondisi psikis subjektif yang
berhubungan dengan gejala mengenal yang dialami dalam taraf
kualitas senang atau tidak senang.

Kesiapan bertindak

Menurut Slameto (2010:113) kesiapan merupakan kondisi individu
yang membuat seseorang untuk siap dalam memberikan respon dan
reaksi atas suatu situasi. Pendapat lain menurut Dalyono (2005:52)
kesiapan adalah kemampuan atau kapasitas yang cukup secara fisik
dan mental. Kesiapan fisik dengan tenaga dan kesehatan yang baik dan
kesiapan mental dengan motivasi dan minat yang cukup dalam

melakukan suatu aktivitas.
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e Kecenderungan untuk terlibat
Kecenderungan merupakan kecondongan, kesudian, atau keinginan
akan sesuatu yang memiliki sikap dan sifat akan hasrat, kehendak,
kesukaan, intensi, dan tendensi (Poerwadarminta, 2008:145).
Kecenderungan untuk terlibat dalam pengertian Shaleh dan Wahab
(2004:263) merupakan aspek minat yang memberikan perhatian dan

tindakan penuh terhadap suatu aktivitas yang disertai perasaan senang.

3.6 Definisi Operasional
Menurut Kurniawan dan Puspaningtyas (2016:90-91) definisi operasional
adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang dapat diamati
dari apa yang sedang didefinisikan dengan menerjemahkan suatu konsep
variabel ke dalam instrumen pengukuran. Pengoperasionalan variabel
dilakukan agar memudahkan dalam penentuan hubungan antar variabel dalam
pengukurannya. Adanya definisi operasional memberi manfaat kepada peneliti
dalam pengukuran hubungan antar variabel dengan cara menerangkan kriteria
apa saja yang menjadi indikator dalam suatu variabel, menunjukkan bahwa
satu konsep atau objek memiliki lebih dari satu definisi operasional, dan
mengetahui bahwa definisi operasional bersifat unik pada situasi di mana
definisi tersebut digunakan. Berikut di bawah ini adalah definisi operasional

dalam penelitian ini:



Tabel 3.1 Definisi Operasional

X: Terpaan Akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes

Dimensi Indikator Instrumen Skala
Frekuensi e Frekuensi Saya berkunjung ke akun Tiktok Kuliner Lampung @alejenes lebih dari satu kali dalam sehari Likert
mengunjungi Saya sering melihat konten video TikTok Kuliner Lampung @alejenes dalam sehari.
akun, melihat Saya sering melihat konten video stories akun Tiktok Kuliner Lampung @alejenes dalam sehari.
%aenndengarkan Saya sering melihat video TikTok Kuliner Lampung @alejenes muncul di for you page saya.
pesan. Setelah saya melihat konten video TikTok Kuliner Lampung @alejenes lebih dari satu kali cukup untuk menarik
perhatian saya.
Saya selalu mengecek postingan terbaru dari akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes untuk mendapatkan informasi
kuliner terbaru.
Saya selalu mencari informasi tentang kuliner di Lampung melalui akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes.
Durasi e Durasi Saya berkunjung ke akun Tiktok Kuliner Lampung @alejenes selama 1-5 menit. Likert
mengunjungi Saya menonton video TikTok Kuliner Lampung @alejenes selama 15 detik-3 menit.
akun, melihat,  Saya menonton video di stories TikTok Kuliner Lampung @alejenes selama 15 detik — 3 menit.
membacadan  Saya menonton video TikTok Kuliner Lampung @alejenes sampai akhir.
mendengarkan  Saya membaca deskripsi video TikTok Kuliner Lampung @alejenes sampai selesai.
pesan. Saya membaca komentar dalam video TikTok Kuliner Lampung @alejenes 1-5 menit.
Atensi e Memperhatikan _Saya memperhatikan informasi yang ada pada video TikTok Kuliner Lampung @alejenes dengan baik dan seksama. Likert
dengan baik Saya memperhatikan informasi yang ada pada video stories TikTok Kuliner Lampung @alejenes dengan baik dan
informasi yang _seksama.
disampaikan. Saya menerima dan memahami isi pesan yang disampaikan pada video TikTok Kuliner Lampung @alejenes dengan

Menerima dan
memahami isi
pesan yang
disampaikan.

baik.

Saya menerima dan memahami isi pesan yang disampaikan pada video TikTok Kuliner Lampung @alejenes dengan
baik.

Pengemasan konten dan pengambilan gambar yang disajikan dalam video TikTok Kuliner Lampung @alejenes
membuat saya tertarik.

Keakuratan dan kejelasan informasi yang dibagikan pada video TikTok Kuliner Lampung @alejenes membuat saya
tertarik.

Informasi yang update tentang kuliner pada video TikTok Kuliner Lampung @alejenes membuat saya tertarik.
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Y: Minat Wisata Kuliner

Dimensi Indikator Instrumen Skala
Perhatian e Menarik Saat melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes saya terfokus pada pesan yang disampaikan. Likert
perhatian Saat melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya menontonnya sampai selesai.
karena Saat melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya memahami dengan jelas informasi yang
informasi yang  disampaikan.
jelas. Saat melihat tayangan video akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya memperhatikan makanan yang
diperlihatkan dalam video tersebut.
Keingintah e Ingin tahu lebih  Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya merasa penasaran dengan lokasi makanan Likert
uan lanjut terkait yang disampaikan dalam video tersebut.
lokasi, harga Setelah menonton tayangan video akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya penasaran dengan cita rasa
dan varian makanan tersebut.
menu. Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya ingin lebih tahu lebih lanjut varian harga
dan menu yang ada dalam video rekomendasi kuliner tersebut.
Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya ingin tahu lebih lanjut informasi tersebut
dengan berkomentar.
Keingintahuan saya akan informasi tentang rekomendasi makanan dalam tayangan video akun TikTok Kuliner
Lampung @alejenes membuat saya untuk scrolling kolom komentar.
Perasaan e Menimbulkan Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, tayangan tersebut membangkitkan selera makan  Likert
rasa saya.
ketertarikan Setelah melihat tayangan video akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, rasa lapar dan keinginan saya untuk
untuk bersantap menjadi bertambah.
mencicipinya Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya merasa tertarik untuk mencicipi makanan
dan rasa senang atau minuman dalam video tersebut.
atau pleasure. Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya memiliki mood yang bagus.
Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya merasa senang dan enjoy melihatnya.
Kesiapan e Peneguhan Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya bertanya kepada rekan saya yang pernah Likert
Bertindak kembali untuk _mencicipi rekomendasi kuliner dalam video tersebut.
memastikan Setelah melihat tayangan video akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya yakin bahwa informasi yang
bahwa wisata disampaikan itu kredibel dan sesuai dengan kenyataannya.
kuliner layak Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya merasa yakin bahwa rekomendasi kuliner

untuk dijalani.

dalam video tersebut worth it untuk dicoba.

Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya sudah siap untuk melakukan wisata kuliner
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berdasarkan rekomendasi dalam video tersebut.

Kecenderu e Terlibat untuk

ngan mengunjungi

Terlibat rekomendasi
kuliner tersebut
dan melakukan
tindakan wisata
kuliner.

Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya tergerak untuk mengunjungi rekomendasi Likert
kuliner yang terdapat dalam video tersebut.

Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya membagikan informasi kuliner tersebut ke
rekan saya.

Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya mulai merencanakan untuk mengunjungi
tempat rekomendasi tersebut secara sendirian maupun bersama rekan saya.

Setelah melihat tayangan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes, saya langsung menuju ke tempat kuliner yang
direkomendasikan dalam video tersebut.

(Sumber: Diolah Peneliti)



3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner atau angket dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab.
Penggunaan kuesioner ini sangat tepat dalam penelitian ini karena sifatnya
yang efisien. Hal ini didukung oleh pernyataan yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2016:142) yang mengatakan bahwa kuesioner sangat efisien jika
peneliti sudah tahu pasti variabel yang akan diukur dan jawaban dari
responden. Kuesioner juga sangat cocok untuk jumlah responden yang cukup
besar dan terdistribusi di wilayah yang luas. Kemudahan lainnya adalah
kuesioner yang berbentuk pertanyaan atau pernyataan terbuka/tertutup dapat
diberikan secara langsung kepada responden atau tidak langsung dengan
mengirimkannya via pos, email, internet, ataupun dalam bentuk yang umum
saat ini digunakan yaitu tautan Google Form. Jawaban yang diterima oleh
peneliti selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat,
pandangan seseorang atau sekelompok tentang suatu fenomena sosial yang
telah ditetapkan secara rinci oleh peneliti. Dalam skala Likert, variabel yang
diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan
titik tolak dalam menyusun item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan
(Sugiyono, 2016:93). Jawaban dalam skala Likert memiliki tingkat gradasi
dari sangat negatif sampai sangat positif, berikut adalah penjabarannya:

1. Sangat Setuju (SS) : skor 5
2. Setuju (S) : skor 4
3. Netral (N) - skor 3
4. Tidak Setuju (TS) : skor 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) :skorl
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3.8 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah tahapan-tahapan untuk mendapatkan data atau angka

ringkasan dengan menabulasi data mentah menjadi data yang siap disajikan,

diinterpretasikan, dan ditarik kesimpulannya. Berikut adalah tahapan dalam

proses pengolahan data menurut Muslich dan Sri (2009:114), antara lain:

1. Pengeditan
Tahap ini merupakan proses pengecekan dan penyesuaian data penelitian
untuk memudahkan proses coding dan processing data menggunakan
statistik. Data yang telah dikumpulkan dari hasil kuesioner diedit apabila
terjadi kekeliuran dan kesalahan dalam pencatatan data oleh peneliti
ataupun pengisian kuesioner yang tidak lengkap dan konsisten. Proses
editing ini juga termasuk proses koreksi untuk melihat kelengkapan
kuesioner, kesesuaian jawaban responden, relevansi, keterbacaan, dan
keseragaman satuan data.

2. Pemberian Kode
Tahap ini merupakan proses identifikasi dan klasifikasi data ke dalam
bentuk skor numerik atau simbol. Proses ini sangat penting untuk data
yang dapat diklasifikasi melalui jawaban pertanyaan tertutup yang tidak
memberikan alternatif jawaban kepada responden dalam bentuk biner
“Ya” atau “Tidak” atau jawaban yang memiliki tingkatan gradasi seperti
skala Likert yang memiliki lima gradasi dengan skor yang telah ditetapkan
dalam penelitian ini.

3. Pemrosesan Data
Data kemudian diproses dan dianalisis menggunakan bantuan komputer
dengan aplikasi IBM SPSS 25 untuk pemrosesan yang lebih cepat, efisien,
dan lebih akurat. Setelah itu, data kemudian disusun dalam bentuk tabel

ataupun diagram agar mudah dipahami.

3.9 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari jawaban seluruh responden atau
sumber lainnya telah terkumpul. Kemudian data tersebut dikelompokkan

berdasarkan variabel dan jenis responden, menabulasi data berdasarkan
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variabel dari keseluruhan responden, menyajikan data, melakukan
penghitungan untuk menjawab rumusan masalah atau pertanyaan penelitian,
dan melakukan penghitungan atas hipotesis yang telah diajukan. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono,
2016:147). Berikut adalah teknik analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini, antara lain:

3.9.1 Uji Instrumen Penelitian

3.9.1.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji yang dilakukan dalam pengukuran keabsahan,

ketepatan, kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel
yang diteliti. Valid tidaknya suatu item pertanyaan apabila sesuai dengan
kemampuan pengukurannya. Uji validitas dilakukan menggunakan
korelasi product moment dengan mengkorelasikan skor masing-masing
item dengan skor total (Kurniawan dan Puspaningtyas, 2016:97).
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf
signifikan 0,05. Suatu instrumen yang baik memiliki tingkat validitas yang
tinggi, begitu pula sebaliknya. Lebih lanjut lagi, Siregar (2013:77)
menjelaskan bahwa suatu instrumen valid apabila memenuhi poin-poin
yaitu; (1) koefisien korelasi product moment melebihi 0,3; (2) koefisien
korelasi product moment > r-tabel (n), n = jumlah sampel; (3) skor sig < a
dengan taraf signifikasi (o) = 5%. Rumus yang dapat digunakan adalah
teknik korelasi product moment dari Karl Pearson yakni:

n (ZXY) — (ZX)(ZY)
1, ==
(XD = 309 (n @YD) - EN?)

Keterangan:
Iy : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n : jumlah responden

XY :jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y
¥X  :jumlah skor variabel X
¥X?  :jumlah skor kuadrat X
YY  :jumlah skor variabel Y
TY? :jumlah skor kuadrat Y
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Kemudian peneliti menggunakan IBM SPSS 25 untuk uji validitas dengan

ketentuan seperti berikut:

e Jika nilai rhitung > ranel dengan signifikasi 5% atau 0,05 maka instrumen
atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total,
sehingga dinyatakan valid.

e Jika nilai rhitung < rwver dengan signifikansi 5% atau 0,05 maka

instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap

skor total, sehingga dinyatakan tidak valid.

3.9.1.2 Uji Reliabilitas
Merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kehandalan atau

kepercayaan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti.
Suatu instrumen penelitian yang memiliki reliabilitas tinggi, jika hasil
pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang relatif tetap atau
konstan. Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat tingkat kestabilan suatu
alat ukur. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa reliabilitas instrumen
penelitian  berkaitan dengan ketepatan hasil (Kurniawan dan
Puspaningtyas, 2016:97). Secara empirik, tinggi rendahnya nilai
reliabilitas menghasilkan suatu angka yang disebut dengan nilai koefisien
reliabilitas. Instrumen penelitian dianggap reliabel jika nilai rxx mendekati
1 (satu) dan kesepakatan umum suatu instrumen dianggap reliabel jika >
0,700. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach
untuk mengidentifikasi seberapa baik hubungan antara item dalam

instrumen penelitian, berikut adalah rumusnya:

Keterangan:
r . koefisien reliabilitas instrumen
k : jumlah poin pertanyaan

Yo/  :jumlah dari setiap poin pertanyaan

of : varian total
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Dalam penentuan status reliabilitas, peneliti menggunakan koefisien
reliabilitas Guilford yakni:

e 0,80<ru<1,00 :sangattinggi

e 0,60<r1;<0,80 :tinggi

e 0,40<r;<0,60 :sedang

e 0,20<r1<0,40 :rendah

e 0,00<r;;<0,20 :sangatrendah

3.9.2  Uji Asumsi Klasik

3.9.2.1 Uji Normalitas
Menurut Siregar (2013:153) tujuan uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas sering digunakan pada data yang berskala ordinal, interval,
maupun rasio. Jika menggunakan metode parametrik maka harus
memenuhi persyaratan normalitas, yaitu data terdistribusi normal. Namun,
bila tidak terdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik
(Nuryadi et al., 2017:80). Untuk menguji normalitas data dapat
menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov yang memiliki kriteria
sebagai berikut:

o Nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan data terdistribusi normal.

e Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan data tidak terdistribusi normal.

3.9.2.2 Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel dependen
(Y) dan variabel independen (X) mempunyai hubungan yang linier
(Siregar, 2013:178). Uji linieritas umumnya digunakan sebagai
persyaratan analisis bila data penelitian menggunakan analisis regresi
linier sederhana atau regresi linier berganda. Definisi linieritas mengacu
pada apakah variabel independen dapat memprediksi variabel dependen
dalam suatu hubungan tertentu (Widana dan Muliani, 2020:47). Adapun

uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS 25.
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3.9.3 Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier diperuntukkan pada satu variabel independen dan satu
variabel dependen untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier
(Priyatno, 2014:134). Analisis ini bertujuan untuk melihat arah hubungan
yang positif atau negatif antara variabel bebas dengan variabel terikat serta
memprediksi nilai dari variabel dependen jika terjadi kenaikan atau
penurunan pada nilai variabel independen. Rumus dari regresi linier
sederhana yakni sebagai berikut:
Y =a+ Bx
Keterangan:
Y : nilai prediksi variabel (minat wisata kuliner)
a : konstanta, nilai Y apabila X =0
B : nilai yang memperlihatkan penurunan atau peningkatan pada variabel
dependen (YY) berdasarkan perubahan pada variabel independen (X)
X : variabel independen (X) yang memiliki nilai khusus (terpaan akun
TikTok Kuliner Lampung).

3.9.4 Uji Hipotesis

3.9.4.1 Uji Signifikasi Parameter (Uji t)
Uji t bertujuan untuk memperilhatkan seberapa jauh satu variabel
independen (X) secara individu menjelaskan variasi variabel dependen
(Y). Pengujian menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%)
(Ghozali, 2013:98). Berikut adalah rumus yang digunakan dalam uji t

yaitu:
n
L
Spn
Keterangan:
t - nilai signifikan parameter
Bn : koefisien regresi setiap variabel

Spn  :standar eror setiap variabel
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Keputusan penerimaan atau penolakan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

e Jika nilai signifikansi t > 0,05 (5%) atau thitung < ttabel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan koefisien regresi yang tidak
signifikan dan membuktikan bahwa secara parsial variabel bebas (X)
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Y).

e Jika nilai signifikansi t < 0,05 (5%) atau thitung > ttabet, maka Ho ditolak
dan H, diterima. Hal ini menunjukkan koefisien regresi yang signifikan
dan membuktikan bahwa secara parsial variabel bebas (X)
memberikan atau memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat ().

3.9.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji R? digunakan untuk melakukan pengukuran kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?)
adalah di antara 0 dan 1 (0 < R? < 1). Pengujian R? dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (). Jika nilai R? memperlihatkan nilai yang kecil, hal
ini memberikan indikasi bahwa kemampuan variabel independen (X)
dalam menjelaskan variasi variabel dependen () sangat terbatas (Ghozali,
2018:97). Begitu pula sebaliknya, jika nilai R? mendekati 1 membuktikan
bahwa variabel independen (X) mampu menerangkan hampir seluruh
informasi yang dibutuhkan guna memprediksi variasi variabel dependen
(Y) (Kuncoro, 2001:100). Nilai R? yang mendekati 0 menginformasikan
bahwa kemampuan variabel independen secara keseluruhan sangat terbatas
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji R? ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar presentase pengaruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat (Priyatno, 2010:83). Besarnya koefisien

determinasi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd =1% x100%
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Keterangan:
Kd : koefisien determinasi
r? : kuadrat koefisien korelasi

Kriteria keputusan untuk uji r-square adalah sebagai berikut:

o Jika Kd mendeteksi 0, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat lemah.

o Jika Kd mendeteksi 1, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat kuat.

3.9.4.3 Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan

hubungan dan arah antara dua variabel atau lebih. Uji koefisien korelasi
bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan, kekuatan asosiasi linier
atau bentuk arah hubungan, dan besarnya pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat yang diteliti (Kuncoro, 2001:100). Koefisien korelasi
memiliki nilai antara -1 dan 1. Jika antara variabel bebas dan variabel
terikat memiliki hubungan linier yang sempurna, maka nilai koefisien
korelasi yang muncul akan bernilai -1 atau 1. Tanda positif atau negatif
pada nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel bebas dan terikat bisa dalam bentuk positif atau negatif. Rumus
yang sering digunakan untuk menghitung koefisien korelasi adalah

product moment Pearson, berikut adalah rumusnya:

n (ZXY) — (EX)(ZY)

Vn, =
Y (G - @Y (nGBYD) - EVD)
Keterangan:
Ty - Korelasi product moment
X > nilai variabel
Y - nilai total dari variabel untuk responden ke-n

n : jumlah dari responden
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Menurut Yakub (2012) koefisien korelasi dapat mengukur kekuatan
hubungan antara variabel independen dan dependen. Nilai koefisien
korelasi paling kecil adalah -1 dan paling besar adalah 1, sehingga apabila

r = koefisien korelasi, maka nilai r dapat dijabarkan sebagai berikut:

-1<r<l1

Keterangan:

e Hubungan antara X dan Y dinyatakan sempurna/sangat kuat dan positif
apabilar = 1.

e Hubungan antara X dan Y dinyatakan sempurna/lemah dan negatif
apabilar =-1.

e Hubungan antara X dan Y sangat lemah dan tidak ada korelasi apabila
r=0.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Permasalahan yang diangkat dan diteliti dalam penelitian ini adalah seberapa
besar pengaruh terpaan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes terhadap
minat wisata kuliner pada followers atau pengikutnya. Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji hipotesis dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara positif dari terpaan akun
TikTok Kuliner Lampung terhadap minat wisata kuliner pada followers
dengan nilai thitung > travel Yaitu 13,089 > 1,984, sehingga H: diterima dan Ho
ditolak. Adapun pengaruh yang diberikan oleh terpaan akun TikTok Kuliner
Lampung @alejenes terhadap minat wisata kuliner pada followers secara
positif menunjukkan angka 0,636 atau 63,6%, sedangkan 36,4% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Angka pengaruh tersebut menunjukkan bahwa akun TikTok Kuliner Lampung
@alejenes dapat memunculkan minat pada pengikutnya atau followers untuk
berwisata kuliner. Pengaruh ini jika ditinjau dalam teori stimulus-organism-
response atau teori S-O-R oleh Carl Hovland mengartikan bahwa stimulus (S)
yang diberikan oleh komunikator, yang dalam hal ini adalah akun TikTok
Kuliner Lampung @alejenes berupa tayangan video rekomendasi maupun
video ulasan dapat mempengaruhi organism (O) yakni para pengikut atau
followers dari akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes dalam memunculkan
sebuah response (R) yang dalam hal ini adalah minat wisata kuliner. Dengan
begitu, dalam pandangan teori ini, stimulus oleh Kuliner Lampung @alejenes
mampu untuk memunculkan perubahan dan pembentukan pada taraf sikap
mereka dalam pemunculan minat followers atau pengikutnya untuk berwisata

kuliner.
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Pengaruh ini juga jika ditinjau dalam teori teknologi persuasif atau captology
oleh B.J. Fogg (2003) mengartikan bahwa teknologi sebagai suatu perangkat
komputasi mampu memberikan fungsi persuasi kepada para penggunanya
untuk melakukan perubahan atas sikap dan perilaku mereka. Dalam konteks
penelitian ini, teknologi TikTok yang di dalamnya terdapat banyak konten
kreator, salah satunya adalah Kuliner Lampung @alejenes mampu
mempersuasikan atau membujuk para pengikutnya untuk berminat pada
wisata kuliner. Keberhasilan akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes dalam
mempersuasikan pengikutnya ini dalam pandangan B.J. Fogg (2003)
merupakan suatu kesukarelaan, tanpa adanya paksaan dan tipu muslihat.
Persuasi yang dilakukan oleh akun TikTok Kuliner Lampung @alejenes ini
merupakan suatu fungsi yang dalam pandangan teori teknologi persuasi adalah
fungsi sebagai alat, fungsi sebagai medium, dan fungsinya sebagai aktor sosial
dalam membujuk atau mempersuasikan penggunanya yang dalam hal ini

adalah para followers atau pengikutnya untuk berminat akan wisata kuliner.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti memberikan

beberapa saran yang dapat diimplementasikan, antara lain:

1. Untuk konten kreator TikTok Kuliner Lampung @alejenes, maupun
konten kreator kuliner pada aplikasi TikTok untuk selalu ter-engage
dengan audiens mereka. Engagement yang tinggi ini akan meningkatkan
viralitas dan impresi video yang diunggah. Namun, sebelum itu perlu
adanya peningkatan kualitas dalam penyajian konten dengan cara
meningkatkan kredibilitas atas informasi yang disampaikan. Dengan
begitu, engagement akan meningkat dan konten kreator dapat
mengoptimalkan strateginya dalam melakukan perubahan maupun
pembentukan sikap dan perilaku para penggunanya.

2. Untuk para pemangku Kkebijakan atau stakeholder terkait dengan
pariwisata kuliner, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan bukti

dalam melakukan kampanye atau promosi menggunakan media sosial
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terutama TikTok, sehingga dapat mengoptimalisasi strategi dalam
menyesuaikan kebutuhan maupun keinginan konsumen dalam kegiatan
wisata kuliner. Stakeholder terkait juga dapat mengembangkan kerjasama
dengan konten kreator untuk melancarkan kampanye dan promosi wisata
kuliner lokal, sehingga akan lebih mudah dalam mempersuasi individu
untuk melakukan wisata kuliner, yang mana kegiatan wisata kuliner akan
berdampak ekonomi pada sektor industri kreatif, industri kuliner, maupun
tarafnya pada level usaha besar hingga UMKM.

. Peneliti  juga menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan variabel terikat hingga pada tahap tindakan berwisata
kuliner, sehingga akan melengkapi dan membuktikan adanya efek yang
terjadi atau timbul dari suatu terpaan konten kuliner di media sosial,
khususnya adalah TikTok.
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